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Penulis juga memahami bahwa tanpa adanya dukungan, dorongan semangat, serta 

motivasi baik secara moral maupun material dari berbagai pihak, penyusunan 

skripsi ini tidak akan tercapai seperti sekarang. Oleh karena itu, penulis 

menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada : 
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ABSTRAK 

Nama : Sisi Widyaningsih 

NIM : 21.1.01.0164 

 Judul Skripsi  : Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Meningkatkan Kemampuan 

                            Percaya Diri Peserta Didik Melalui Kuliah Tujuh Menit Di  

                            MTs Al Khairaat Biromaru 

 

Penelitian ini mengkaji mengenai 'Peran Guru Akidah Akhlak dalam 

Meningkatkan Rasa Percaya Diri Peserta Didik melalui Kuliah Tujuh Menit di 

MTs Al Khairaat Biromaru'. Fokus utama dari penelitian ini mencakup dua hal, 

yaitu: (1) Bagaimana peran guru akidah akhlak dalam membangun kepercayaan 

diri peserta didik melalui kegiatan kuliah tujuh menit di MTs Al Khairaat 

Biromaru, dan (2) Bagaimana perkembangan rasa percaya diri peserta didik 

setelah mengikuti kuliah tujuh menit di sekolah tersebut. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Data dikumpulkan melalui metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Lokasi penelitian adalah MTs Al Khairaat Biromaru. Seluruh data 

yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik reduksi data, penyajian 

data, verifikasi, serta penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Peran guru akidah akhlak 

dalam meningkatkan percaya diri peserta didik melalui kuliah tujuh menit di MTs 

Al Khairaat Biromaru memiliki tiga peran penting yaitu sebagai fasilitator, 

sebagai pembimbing dan sebagai motivator.(2) Peningkatan percaya diri peserta 

didik melalui kuliah tujuh menit di MTs Al Khairaat Biromaru terlihat dari 

beberapa indikator, antara lain: kemampuan berbicara di depan umum, keberanian 

menyampaikan pendapat, penggunaan bahasa yang lebih terstruktur, serta 

peningkatan rasa tanggung jawab dalam mempersiapkan materi. Sebelum 

mengikuti kegiatan kultum, sebagian besar peserta didik menunjukkan sikap ragu-

ragu, malu, dan takut melakukan kesalahan saat berbicara di depan umum. 

Namun, setelah beberapa kali terlibat dalam kegiatan ini, mereka menjadi lebih 

terbuka, antusias, dan percaya diri. Peningkatan ini juga didukung oleh bimbingan 

dan motivasi dari guru Akidah Akhlak yang secara aktif memberikan arahan 

sebelum dan sesudah pelaksanaan kultum.  

Penelitian ini menghasilkan dua impilaksi penting. Bagi guru, kegiatan 

kultum ini bisa dijadikan sebagai salah satu strategi pembelajaran materi 

keislaman yang dapat meningkatkan karakter peserta didik. Bagi peserta didik 

sendiri, keterlibatan dalam kegiatan kultum dapat memberikan dampak positif 

terhadap kepercayaan diri, sehingga peserta didik lebih aktif dan berani 

mengekspresikan pendapat dan nilai-nilai keagamaan yang diyakini. Kerja sama 

yang erat antara guru dan peserta didik diharapkan dapat memastikan pelaksanaan 

kegiatan berjalan dengan lancar dan hasil yang dicapai lebih optimal. 

  

 



 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Guru, atau yang sering disebut sebagai pendidik, merupakan seseorang 

yang telah dewasa dan memiliki tanggung jawab dalam membimbing serta 

mendampingi peserta didik, baik secara fisik maupun mental. Tujuannya adalah 

agar peserta didik dapat tumbuh menjadi individu yang matang, mampu 

menjalankan tugasnya sebagai hamba Allah Swt. sebagai khalifah di muka bumi, 

sebagai makhluk sosial, serta sebagai pribadi yang mandiri.
1
 Guru merupakan 

sosok pendidik yang memiliki peran penting dalam membimbing dan 

mendampingi peserta didik, tidak hanya dalam hal akademik dan pengetahuan, 

tetapi juga dalam membentuk sikap, etika, dan moral. Seorang guru diharapkan 

dapat menjadi teladan yang baik agar peserta didik mampu berinteraksi secara 

positif di tengah masyarakat. Tugas guru bukanlah hal yang ringan, sebab dalam 

pandangan orang tua, guru dipandang sebagai pengganti mereka saat anak berada 

di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, guru sering dianggap sebagai figur yang 

patut diteladani oleh berbagai kalangan karena perannya dalam menyampaikan 

ilmu pengetahuan.
2
  

Dalam proses pembelajaran bersama peserta didik, guru memegang 

berbagai tanggung jawab yang harus dijalankan. Sebagai sosok yang memiliki 

peranan penting dalam dunia pendidikan, guru dituntut untuk dapat memotivasi 

                                                 

1
Lorensius Amon. Guru dan Pendidikan Karakter. (Jawa Barat: CV. Adanu Abimata, 

2020), 1   

2
Yusuf Hanafiah, Aku Bangga Menjadi Guru; peran guru dalam penguatan nilai karakter 

peserta didik, (Yogyakarta: UAD Press, 2021), 100   
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peserta didik agar memiliki kemauan untuk belajar. Peran guru mencakup segala 

bentuk keterlibatan guru dalam mengajar dan mendidik peserta didik guna 

mencapai tujuan pembelajaran. Peran guru juga dapat merujuk pada tanggung 

jawab guru yang telah diuraikan sebelumnya, seperti mengarahkan, mengevaluasi, 

mengajar, mendidik, dan lain-lain 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, hal ini memiliki 

keterkaitan erat dengan mata pelajaran Akidah Akhlak. Mata pelajaran ini 

memegang peranan penting dalam kehidupan manusia dan termasuk dalam 

rumpun Pendidikan Agama Islam yang berfungsi sebagai salah satu unsur 

pembentuk karakter dan kepribadian peserta didik. Meskipun bukan satu-satunya 

faktor yang menentukan dalam pembentukan karakter anak, pendidikan Akidah 

Akhlak memberikan kontribusi yang cukup besar dalam mendorong peserta didik 

untuk mengamalkan ajaran tauhid serta membiasakan perilaku akhlakul karimah 

dalam kehidupan sehari-hari.
3
 

Kepercayaan diri adalah kemampuan untuk mengandalkan diri sendiri 

dalam menyelesaikan berbagai tugas, disertai dengan semangat untuk terus belajar 

dan tanpa merasa cemas tentang hal-hal yang tidak bisa dilakukan. Percaya diri 

adalah aspek krusial untuk mengandalkan diri dalam menyelesaikan tugas-tugas 

tertentu dan memiliki motivasi untuk terus belajar tanpa rasa takut akan 

kegagalan. Oleh karena itu, sifat percaya diri sangat penting bagi peserta didik 

agar dia yakin pada kemampuan yang dimilikinya. 

Dalam dunia pendidikan, terutama dalam meningkatakan percaya diri  

                                                 

3
Ahmad Rifa’i, dan Rosita Hayati, “Peran pembelajaran Akidah Akhkak dalam 

Pengembangan nilai-nilai akhlak peserta didik di MIN 13 Hulu Sungai Utara,” Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dasar, Vol 1 No 2 (Desember 2019): 88   
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peserta didik melalui kegiatan seperti kultum, aspek psikologis memegang 

peranan penting. QS. Ṭāhā ayat 25–28  atau biasa disebut sebagai doa’ kelancaran 

berbicara yang dicontohkan oleh Nabi Musa as. dapat dijadikan sebagai landasan 

spiritual yang turut memperkuat elemen-elemen psikologis seperti rasa percaya 

diri, ketenangan emosional, serta kemampuan berbicara. 

رْ لِي أَمْرِي وَاحْلُلْ عُقْدَةً مِنْ لِسَانِي يَـفْقَهُوا قَـوْلِي اشْرَحْ لِي صَدْرِي وَيَس قاَلَ  رَب 

Terjemahnya: 

“Ya Rabbku, lapangkanlah dadaku, dan mudahkanlah urusanku, dan 

lepaskanlah kekakuan dari lidahku agar mereka mengerti perkataanku” 

(Q.S. Taha [20]:25-28)
4
 

Pada surah Taha ayat 25-28, dijelaskan bahwa Nabi Musa as. 

memanjatkan doa’ kepada Allah agar diberikan ketenangan hati, kemudahan 

dalam menjalankan tugas, kelancaran dalam bertutur kata, serta agar apa yang ia 

sampaikan dapat diterima dan dipahami oleh pendengarnya. Doa’ ini 

mencerminkan pentingnya kestabilan emosional, keberanian, serta kemampuan 

komunikasi yang baik dalam menyampaikan suatu pesan, khususnya dalam 

kondisi yang menuntut keberanian. 

Dalam dunia pendidikan, terutama dalam pelaksanaan kultum di 

lingkungan sekolah, kandungan ayat ini sangat relevan. Sering kali pesrta didik 

merasa cemas atau tidak percaya diri ketika harus berbicara di depan umum. Oleh 

karena itu, peran guru Akidah Akhlak menjadi sangat penting sebagai fasilitator, 

pembimbing dan motivator kepada peserta didik untuk mampu mengendalikan 

emosi, membangun keberanian, serta mengasah keterampilan berbicara mereka. 

Ditinjau dari perspektif psikologis, kegiatan kultum tidak hanya melatih 

                                                 
4
Kementrian Agama RI, Q.S.Taha (20) :25-28 
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kemampuan berpikir dan memahami materi, tetapi juga menjadi sarana untuk 

melatih pengendalian emosi, mengatasi rasa cemas, dan memperkuat kepercayaan 

diri. Dengan mengaitkan makna QS. Ṭāhā: 25–28 ke dalam  proses pembelajaran, 

guru dapat membantu peserta didik memahami bahwa kemampuan berbicara di 

depan umum menuntut kesiapan tidak hanya secara teknis, tetapi juga secara 

mental dan spiritual. 

Dalam perspektif Al-Qur’an, kepercayaan diri memiliki kaitan yang erat 

dengan keimanan. Semakin kuat iman seseorang, maka semakin tinggi pula 

tingkat kepercayaan dirinya. Al-Qur’an menggambarkan kepercayaan diri sebagai 

keadaan batin yang tenang, tenteram, serta terbebas dari rasa takut, cemas, dan 

kesedihan yang dianugerahkan kepada hamba-hamba yang beriman kepada Allah 

Swt. Salah satu ayat yang membahas tentang hal ini dapat ditemukan dalam Surah 

Fussilat ayat 30. 

كَةُ اَلا تَخَافُـوْا وَلاَ تَحْزَنُـوْا اِن الذِيْنَ قاَلُوْا ربَـنَا اللّٰهُ ثمُ اسْتـَقَامُوْا تَـتـَنـَزلُ عَلَيْهِمُ ا LMٰۤلْمَل
  وَابَْشِرُوْا باِلْجَنةِ التِيْ كُنْتُمْ تُـوْعَدُوْنَ 

Terjemahnya:  

Sungguh, mereka yang menyatakan bahwa Allah adalah Tuhan mereka lalu 

tetap teguh dalam keyakinannya, akan didatangi oleh para malaikat yang 

menyampaikan kabar, 'Jangan merasa takut atau bersedih, dan 

bergembiralah dengan kabar gembira berupa surga yang telah dijanjikan 

untukmu.”(Q.S. Fussilat [41]: 30).
5
 

Pada surah Fussilat ayat 30, dijelaskan Orang-orang yang berkata, “Tuhan 

kami adalah Allah,” lalu mereka tetap teguh dalam keimanan tersebut, maka 

malaikat akan menyambut mereka dengan mengatakan, “Jangan takut atau 

bersedih, dan bergembiralah dengan surga yang dijanjikan untukmu.” Ayat ini 

                                                 
5
Kementrian Agama RI, Q.S.Fussilat (41) :30 
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menunjukkan bahwa iman yang kokoh dan keyakinan terhadap kebenaran ajaran 

Allah, termasuk Al-Qur’an, dapat menumbuhkan rasa aman, optimisme, serta 

ketenangan jiwa, sekaligus menghindarkan seseorang dari perasaan takut, sedih, 

dan gelisah. 

Berdasarkan penjelasan di atas, kegiatan kultum yang diadakan secara 

berkala setelah salat duha memiliki peran penting dalam pembinaan dan 

penguatan iman serta pembentukan akhlak bagi peserta didik. Kegiatan ini 

berfungsi tidak hanya sebagai media untuk menyampaikan nasihat agama dan 

memperkuat spiritualitas, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran yang 

memberikan dampak positif pada perkembangan karakter peserta didik. Lewat 

kegiatan kultum, peserta didik memperoleh penguatan terhadap nilai-nilai ajaran 

agama Islam yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Di samping itu, 

kegiatan ini juga memberikan peluang bagi para peserta didik untuk mengasah 

kemampuan berbicara di depan umum, merumuskan dan menyampaikan pendapat 

secara terstruktur, serta membangun sikap percaya diri dan keberanian dalam 

berkomunikasi. 

Kuliah tujuh menit yang disebut kultum merupakan cara ceramah untuk 

menyampaikan informasi secara singkat, yaitu memberikan sesuatu kepada 

khalayak dalam waktu yang terbatas. Kultum adalah ceramah singkat yang 

membahas isu-isu keagamaan atau sebagai pengingat bagi mereka yang lengah 

dalam hal-hal agama yang positif. Kuliah tujuh menit adalah suatu ceramah 

singkat yang disampaikan kepada publik dalam waktu singkat yang membahas 

isu-isu agama atau memberikan ingatan bagi mereka yang lengah dalam hal 
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keagamaan. Dalam Al-Qur’an dijelaskan tentang dakwah dalam Surah An-Nahl 

ayat 125 

اُدعُْ اِلٰى سَبِيْلِ ربَكَ باِلْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظةَِ الْحَسَنَةِ وَجَادِلْهُمْ باِلتِيْ هِيَ اَحْسَنُ اِن ربَكَ 
باِلْمُهْتَدِيْنَ هُوَ اَعْلَمُ بِمَنْ ضَل عَنْ سَبِيْلِه وَهُوَ اَعْلَمُ   

 

Terjemahnya:  
Ajaklah manusia untuk mengikuti jalan Tuhanmu dengan cara yang bijaksana 

dan memberikan nasihat yang baik. Jika terjadi perdebatan, lakukanlah 

dengan cara yang paling baik dan santun. Sesungguhnya, hanya Tuhanmu 

yang mengetahui siapa yang sesat dari jalannya dan siapa yang benar-benar 

mendapat petunjuk. (Q.S. An-Nahl (16):125). 
6
 

Dalam surah An-Nahl ayat 125, Allah swt. memberikan petunjuk kepada 

Rasul-Nya terkait cara menyampaikan dakwah kepada umat manusia. Pertama, 

menjelaskan kepada Nabi-Nya bahwa ajakan ini ditujukan untuk agama Allah 

swt. Sebagai cara untuk mencapai keridhaan-Nya, bukan untuk pendakwah atau 

kelompok atau kaumnya sendiri. Kedua, Allah swt. memberitahukan Rasulullah 

saw. bahwa ia harus menyampaikan dakwah dengan cara yang bijak. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada 23 Maret 2024 oleh 

penulis melalui wawancara dengan salah satu guru MTs Al Khairaat Biromaru, 

yaitu guru Akidah Akhlak yang berperan penting dalam pelaksanaan kegiatan 

kuliah tujuh menit. Tugas tersebut mencakup perencanaan isi kultum sesuai 

dengan tema keislaman dan tingkat pengertian peseta didik, pemilihan peserta 

kultum secara bergantian, pembinaan serta bimbingan kepada peserta didik 

                                                 
6
Kementrian Agama RI, Q.S. An-Nahl:125 
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sebelum menyampaikan kultum. Seluruh peran ini memiliki tujuan untuk 

memperbaiki kualitas penyampaian kultum serta pemahaman peserta didik 

mengenai nilai-nilai akidah dan akhlak. Di samping itu, kegiatan kultum juga 

memberikan pengaruh baik terhadap peningkatan kepercayaan diri peserta didik. 

Melalui kebiasaan berbicara di depan publik, peserta didik dilatih untuk tampil 

dengan percaya diri dan berani menyampaikan pendapat secara terstruktur di 

hadapan orang banyak. 

Hasil observasi di atas menunjukkan bahwa selama penulis mengikuti 

kegiatan kultum dari awal hingga akhir, terungkap bahwa guru akidah akhlak 

memiliki peran krusial dalam mengarahkan dan membimbing peserta didik 

sebelum kegiatan kultum dimulai. Ada beberapa tahapan yang dilakukan oleh 

guru sebagai persiapan sebelum pelaksanaan kultum, yaitu memeriksa kehadiran 

peserta didik yang akan tampil sebagai penyampai kultum, membantu dalam 

pemilihan materi yang akan disampaikan oleh peserta didik, mengarahkan peserta 

didik untuk menyampaikan poin-poin penting dari materi kultum yang sudah 

dipilih, serta memberikan motivasi berupa kata-kata positif untuk menumbuhkan 

rasa percaya diri peserta didik sebelum tampil di depan teman-teman. 

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua peserta 

didik memiliki tingkat percaya diri yang tinggi. Banyak di antara mereka yang 

masih mengalami kesulitan dalam mengemukakan pendapat, merasa malu saat 

harus bertanya kepada guru, serta merasa gugup ketika berbicara di depan teman-

teman sekelas. Dalam situasi ini, peran guru sangat penting untuk membantu 

peserta didik mengembangkan rasa percaya diri, baik saat berada di dalam kelas 

maupun di luar kelas. Di dalam kelas, guru dapat melakukan berbagai kegiatan 
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pembelajaran, seperti membuka pelajaran dengan pertanyaan yang harus dijawab 

peserta didik, mengajak peserta didik maju ke depan kelas untuk menjelaskan 

jawaban dari tugas yang diberikan, serta memfasilitasi diskusi kelompok dengan 

mendorong peserta didik agar aktif menyampaikan pendapat. Selain itu, di luar 

kelas, guru juga berperan dalam membina kegiatan ekstrakurikuler yang 

memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk menunjukkan keterampilan 

yang telah mereka pelajari sesuai dengan ekstrakurikuler yang diikuti. 

Untuk menangani persoalan itu, penelitian ini menitikberatkan pada peran 

guru akidah akhlak dalam meningkatkan rasa percaya diri peserta didik melalui 

kuliah tujuh menit di MTs Al Khairaat Biromaru. Diharapkan penelitian ini 

mampu memberikan sumbangsih dalam meningkatkan rasa percaya diri peserta 

didik melalui kuliah tujuh menit. Berdasarkan hal ini, penulis memutuskan untuk 

melakukan penelitian di tempat tersebut dengan tema “Peran Guru Akidah Akhlak 

Dalam Meningkatkan Kemampuan Percaya Diri Pada Peserta didik Melalui 

Kuliah Tujuh Menit Di MTs Al Khairaat Biromaru” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan  di atas, dapat di 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan kemampuan 

percaya diri peserta didik melalui kuliah tujuah menit di MTs Al Khairaat 

Biromaru? 

2. Bagaimana peningkatan percaya diri peserta didik melalui kuliah tujuah menit 

di MTs Al Khairaat Biromaru? 

C. Tujuan Penelitian 
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Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui bagaimana peran guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan 

kemampuan percaya diri peserta didik melalui kuliah tujuah menit di MTs Al 

Khairaat Biromaru. 

2. Untuk mengetahui bagaimana peningkatan percaya diri peserta didik melalui 

kuliah tujuah menit di MTs Al Khairaat Biromaru.  

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini meliputi: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai peran guru 

dalam meningkatkan rasa percaya diri peserta didik melalui metode kuliah 

tujuh menit, sehingga berkontribusi pada peningkatan kualitas sumber daya 

manusia. 

2. Secara Praktis 

Bagi peserta didik, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi yang lebih efektif dan efisien dalam membangun rasa percaya 

diri, terutama bagi peserta didik yang memiliki tingkat kepercayaan diri 

yang rendah. 

3. Bagi Madrasah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang bermanfaat 

bagi madrasah, khususnya guru pembimbing kultum, sebagai bahan 

pertimbangan untuk mengembangkan potensi peserta didik serta sebagai 



10 

 

 

 

acuan dalam evaluasi pelaksanaan kegiatan kultum. 

E. Penegasan Istilah 

Skripsi ini berjudul “Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Meningkatkan 

Kepercayaan Diri peserta didik Melalui Kuliah Tujuh Menit di MTs Al Khairaat 

Biromaru”. Agar tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran judul ini, penulis akan 

menjelaskan beberapa istilah atau makna yang terdapat di dalamnya. 

1. Peran Guru Akidah Akhlak 

Peran guru Akidah Akhlak adalah sebagai pendidik yang memiliki 

kekuasaan dan tanggung jawab dalam membentuk karakter peserta didik serta 

berfungsi sebagai penggerak dalam menerapkan nilai-nilai agama Islam melalui 

aktivitas bimbingan untuk mencapai sasaran dalam ajaran Islam.  

Peran guru Akidah Akhlak yang diinginkan Penulis adalah sebagai 

pendamping yang memfasilitasi peserta didik dalam memahami dan menerapkan 

sikap percaya diri melalui aktivitas kuliah tujuh menit. 

2. Kemampuan Percaya Diri 

Kepercayaan diri adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuan yang 

dimiliki untuk mengoptimalkan potensi diri sehingga bisa mencapai kesuksesan 

dengan mengandalkan usaha sendiri dan membangun penilaian positif bagi diri 

maupun orang di sekitarnya.
7
  

Berdasarkan pengertian itu, percaya diri merupakan keyakinan bahwa 

                                                 
7
Enria Fitri, Nilma Zola dan Ifidil, "Profil Kepercayaan Diri Remaja Serta Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhinya," Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia 4, no. 1 (Juli 2018): 1 
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seseorang memiliki kapasitas untuk mengoptimalkan potensinya. Agar meraih 

keberhasilan, individu harus mengandalkan usaha pribadi dan mengembangkan 

penilaian yang baik terhadap dirinya dan sekitarnya.  

Dalam konteks percaya diri, yang dimaksud adalah upaya untuk membantu 

peserta didik dalam mengoptimalkan kemampuan dan keyakinan mereka sehingga 

dapat tampil dan menunjukkan kepada orang lain bahwa mereka mampu 

melaksanakan salah satu kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di sekolah, yaitu 

kuliah tujuh menit. 

3. Peserta didik 

Peserta didik merupakan bagian dari masyarakat yang berupaya 

meningkatkan potensi diri mereka melalui pendidikan. Peserta didik umumnya 

adalah anak-anak yang memerlukan dukungan dari orang lain agar dapat tumbuh 

dan berkembang menuju kedewasaan.
8
 

4. Kuliah Tujuh Menit 

Kuliah tujuh menit adalah cara penyampaian materi kepada banyak orang 

yang dilakukan dengan singkat, sehingga tidak memerlukan waktu yang lama. 

Kegiatan kuliah tujuh menit merupakan salah satu aktivitas ekstrakurikuler yang 

dapat mengasah kemampuan peserta didik dalam berbicara di hadapan publik. 

F. Garis-Garis Besar Isi 

Secara umum, skripsi ini terbagi menjadi lima bab yang masing-masing 

                                                 
8
Dwi Siswoyo, et al., eds., Ilmu Pendidikan (Cet. III, Yogyakarta: UNY Press, 2013). 85. 



12 

 

 

 

bab memiliki pemahaman tersendiri, namun saling terkait erat satu sama lain. 

Agar dapat memahami ringkasan dari lima bab tersebut, Penulis akan 

memaparkan poin-poin penting dari isi skripsi sebagai berikut: 

Bab I berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang sebagai gambaran 

umum mengenai isu utama yang menjadi fokus pembahasan selanjutnya. Bab ini 

juga memuat rumusan masalah yang berfungsi untuk memperjelas fokus 

penelitian agar tidak terjadi kebingungan selama pelaksanaan. Selanjutnya, 

terdapat tujuan penelitian yang menjelaskan maksud dan tujuan dilakukannya 

penelitian serta penegasan istilah penting agar pembaca memahami dengan tepat 

judul skripsi ini. Terakhir, bab ini menyajikan garis besar isi keseluruhan skripsi. 

Bab II membahas kajian pustaka yang terdiri dari penelitian terdahulu, 

teori-teori yang berhubungan dengan kemampuan percaya diri peserta didik 

melalui kuliah tujuh menit, serta kerangka pemikiran yang menjadi landasan 

dalam penelitian ini. 

Bab III menjelaskan metode penelitian yang digunakan, meliputi jenis 

penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti dalam proses penelitian, sumber 

dan jenis data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta upaya untuk 

memastikan keabsahan data. 

Bab IV memaparkan hasil penelitian sesuai dengan fokus skripsi, yaitu 

uraian inti yang membahas temuan dan analisis berdasarkan judul penelitian. 

Bab V berisi kesimpulan dari keseluruhan pembahasan serta saran-saran 

yang ditujukan, khususnya mengenai peran guru akidah akhlak dalam 
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meningkatkan kemampuan percaya diri peserta didik melalui kuliah tujuh menit di 

MTs Al Khairaat Biromaru. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu  

Penelitian sebelumnya adalah hasil studi yang telah dilaksanakan oleh 

beberapa peneliti terdahulu yang telah diuji kebenarannya, sesuai dengan metode 

penelitian yang diterapkan. Penelitian ini menjadi referensi bagi penulis dalam 

melaksanakan metode penelitian, sehingga Penulis dapat menambah wawasan 

teori yang diterapkan dalam menganalisis penelitian yang dilakukan. Dalam 

pembahasan terkait penelitian ini, disajikan secara singkat dari berbagai penelitian 

sebelumnya. Berikut ini adalah penelitian yang telah dilakukan sebelumnya: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Vini Alvionita pada tahun 2020 dengan judul 

“Membangun Karakter Percaya Diri Peserta Didik Melalui Kuliah Tujuh 

Menit (Kultum) di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Donggala Kecamatan 

Banawa Selatan” bertujuan untuk menggambarkan bagaimana kegiatan kuliah 

tujuh menit (kultum) dapat membantu membentuk karakter percaya diri 

peserta didik. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik diharapkan mampu 

mengatasi rasa ragu, malu, dan takut saat mengemukakan pendapat di kelas, 

berdiskusi dengan teman maupun guru, serta menjadi lebih percaya diri saat 

menyampaikan materi kultum baik di depan teman sebaya maupun khalayak 

umum.
1
 

                                                 
1
Vini Alvionita, “Membangun Karkter Percaya Diri Peserta Didik Melalui Kuliah Tujuh 

Menit (KULTUM) di Madrasah Aliyah (MAN) Donggala Kecamatan Banawa” (Fakultas 
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2. Penelitian Fadilla Ilmi Qurani, tahun 2019 dengan judul “Meningkatkan 

Kemampuan Percaya Diri Peserta Didik Dalam Publik Speaking Melalui 

Kuliah Tujuah Menit (Kultum) di Mts Negeri 1 Tolitoli” . Penlitian ini di 

lakukan di Mts Negeri 1 Tolitoli dengan tujuan mendeskripsikan bagaimana 

meningkatakan percaya diri peserta didik dalam publik speaking melalui 

kuliah tujuh menit (kultum) serta untuk mendeskripsikan bagaimana publik 

speaking pesrta didik di Mts Negeri 1 Tolitoli.
2
 

3. Penelitian Siti Khalimatus Sa’diyah  dengan judul “Peran guru aqidah akhlak 

dalam menanamkan nilai-nilai aqidah dan akhlak pada peserta didik di 

Madrasah Aliyah Ashri Jember Tahun Pelajaran 2016/2017”. Hasil penelitian 

ini menunjukan bahwa sebagai pendidik dan pengajar memberikan 

pembelajaran yang sebaik-baiknya juga memberikan pengarahan dan 

motivasi kepada peserta didik sesuai dengan ajaran Agama Islam.
3
 

 

 

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti/Judul Persamaan Perbedaan 

                                                                                                                                      
Tarbiyah, Jurusan PAI, Institut Agama Islam Negeri Palu , 2020) 

2
Fadilla Ilmi Qurani, “Meningkatkan Kemampuan Percaya Diri Peserta Didik Dalam 

Publik Speaking Melalui Kuliah Tujuh Menit (KULTUM) Di MTs Negeri 1 Tolitoli” (Fakultas 

Tarbiyah , Jurusan PAI , Institut Agama Islam Palu, 2019) 

3
Siti Khalimatus Sa’diyah, “Peran Guru Aqidah AkhlakDalam Menanamkan Nilai-nilai 

Aqidah dan Akhlak Pada Peserta Didik di Madrasah Aliyah Ashari Jember Tahun Pelajaran 

2016/2017”(Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Jurusan PAI, Institut Agama Islam Jember, 

Agustus, 2017. 
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Vini Alvionita dengan 

judul “Membangun 

karakter percaya diri 

peserta didik melalui 

kuliah tujuh menit 

(kultum) di Madrasah 

Aliyah Negeri (MAN) 

Donggala Kecamatan 

Banawa Selatan”. 

Penelitian yang dilakukan 

oleh Vini Alvionita 

memiliki persamaan 

dengan penelitian yang di 

angkat oleh peneliti yaitu 

metode penelitian yang 

digunakan adalah 

menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif 

dengan teknik 

pengumpulan data 

observasi,wawancara serta 

dokumentasi.   

Lebih memfokuskan pada 

bagaimana membangun 

karakter percaya diri 

menunjukan bahwa 

peserta didik seta melihat 

kontribusi kegiatan kuliah 

tujuh menit dalam 

membangun karakter 

percaya diri peserta didik. 

Fadilla Ilmi Qurani 

dengan judul 

“Meningkatakan 

kemampuan percaya diri 

peserta didik melalui 

publik speaking melalui 

kuliah tujuh menit 

(kultum) di MTs Negeri 

1 Tolitoli.”. 

Penelitian yang dilakukan 

oleh Fadilla Ilmi Qurani 

memiliki persamaan 

dengan penelitian yang 

diangkat oleh peneliti 

yaitu metode penelitian 

yang digunakan 

pendekatan kualitatif serta 

penelitian yang diangkat 

membahas bagaimana 

meningkatkan percaya diri 

peserta didik. 

Lebih memfokuskan pada  

bagaimana publik speaking 

serta bagaimana 

meningkatkan kemampuan 

percaya diri peserta 

didik dalam public 

speaking melalui kuliah 

tujuh menit (Kultum) di 

MTs 

Negeri 1 Tolitoli.  

 

Siti Khalimatus Sa’diyah  

dengan judul “Peran guru 

aqidah akhlak dalam 

menanamkan nilai-nilai 

aqidah dan akhlak pada 

peserta didik di Madrasah 

Aliyah Ashri Jember 

Tahun Pelajaran 

2016/2017” 

 

 

Penelitian yang di lakukan 

oleh Siti Khalimatus 

Sa’diyah memiliki 

Persamaan antaranya  

penelitian terdahulu dan 

penelitian yang penulis 

lakukan adalah sama-sama 

membahas tentang peran 

guru akidah akhlak dan 

menggunakan jenis 

penelitian kualitatif dan 

teknik pengumpulan data 

yang sama. 

Pada penelitian ini lebih 

menekankan pada 

penanaman  nilai-nilai 

akidah dan akhlak 

sedangkan yang penulis 

akan teliti yaitu lebih 

menekankan pada 

membangun karakter 

percaya diri peserta didik 

melalui kuliah tujuh 

menit. 

 

Dari ketiga penelitian sebelumnya, terdapat perbedaan dengan penelitian 

ini, di mana penelitian ini berfokus pada peran guru Akidah Akhlak dalam 
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meningkatkan rasa percaya diri peserta didik dan bagaimana kuliah tujuh menit 

dapat meningkatkan rasa percaya diri peserta didik. 

B. Peran Guru Akidah Akhlak 

1. Pengertian Peran  

Kata peranan berasal dari kata peran, yang merujuk pada seperangkat 

perilaku atau sikap yang diharapkan dimiliki oleh seseorang sesuai dengan 

kedudukannya dalam suatu lingkungan sosial.
4
 Dalam konteks sosial dan 

pendidikan, istilah peran sering diasosiasikan dengan tanggung jawab serta fungsi 

tertentu yang melekat pada individu sesuai dengan posisi atau jabatan yang 

dipegang. Dengan demikian, peran bisa dimaknai sebagai tugas, kewajiban, dan 

tanggung jawab yang harus dilaksanakan oleh individu dalam menjalankan suatu 

fungsi tertentu. Yang dimaksud dengan peran dalam penelitian ini adalah peran 

guru akidah akhlak dalam meningkatkan rasa percaya diri percaya diri, melalui 

pendekatan pembelajaran dan bimbingan yang terencana, baik secara langsung 

maupun tidak langsung.  

 

Menurut Hamami Cahya yang dikutip oleh Ulfatun Nikmah dalam 

penelitiannya, peran dapat diartikan sebagai serangkaian perilaku yang harus 

dijalankan oleh seseorang yang menempati posisi atau jabatan tertentu dalam 

masyarakat. Dengan demikian, individu yang memegang posisi tersebut memiliki 

                                                 

4
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta:Pusat 

Bahasa:2008), 461 
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kewajiban untuk melaksanakan tugas-tugas yang diharapkan dengan penuh 

tanggung jawab dalam setiap situasi atau kejadian.
5
 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran adalah 

tindakan yang secara sosial diharapkan dilakukan oleh individu yang menduduki 

posisi atau jabatan tertentu dalam suatu struktur sosial. Dengan demikian, peran 

tidak hanya mencerminkan tugas sosial dari posisi itu, tetapi juga mengandung 

tanggung jawab yang harus dilaksanakan secara penuh kesadaran sesuai dengan 

kebutuhan situasi atau kejadian yang dihadapi. 

2. Peran Guru 

Sesuai dengan Cahyani, peran diartikan sebagai suatu aktivitas yang 

dilakukan karena adanya kewajiban atau tuntutan dalam sebuah profesi atau yang 

berhubungan dengan kondisi dan realitas. Sebuah peran memiliki tanggung jawab 

dan kewajiban yang harus dipikul oleh orang yang melakukannya.
6
 

Secara rinci, peran guru terbagi menjadi beberapa bagian, antara lain : 

1. Guru sebagai Fasilitator 

Dalam proses belajar, guru berperan penting sebagai fasilitator yang 

mendukung peserta didik mengembangkan potensi diri melalui bimbingan, 

arahan, dan penyediaan lingkungan belajar yang kondusif. 

                                                 
5
Ulfatun Hikmah, “Peran Guru Dalam Meningkatkan Keaktifan Peserta didik Melalui 

Media Pembelajaran Pada Mata Pelajaran IPA Di SDN 1 Karang Balong Ponorogo” (IAIN 

Ponorogo, Juli 2018) 

6
Cahyani,“Peran Guru dan Pendidikan Kewarganegaraan” Jurnal Pendidikan 

Kewarganegaraan Undiksh Vol. 9(2) 2021 



19 

 

 

 

Menurut Brown G., guru berperan sebagai fasilitator dengan cara 

mengajak, membimbing, dan memberikan dukungan kepada peserta didik selama 

proses pembelajaran. Guru juga harus menciptakan suasana belajar yang 

mendukung, memberikan motivasi kepada peserta didik, serta membantu 

mengembangkan keterampilan mereka.
7
  

Guru sebagai penggerak memiliki peran penting dalam menciptakan 

suasana yang mendukung, yang dapat memotivasi peserta didik dan mengasah 

keterampilan mereka terutama dalam kegiatan kultum. Dengan bantuan dan 

arahan yang diberikan, guru mendukung peserta didik untuk tampil dengan 

keberanian dan rasa percaya diri dalam menyampaikan materi, sehingga secara 

perlahan kemampuan percaya diri mereka dapat berkembang. 

2. Guru sebagai pembimbing  

Dalam dunia pendidikan, tugas guru bukan hanya menyampaikan materi 

pelajaran semata, melainkan juga berperan sebagai pembimbing yang mendukung 

proses belajar dan pembentukan karakter peserta didik. Sebagai pengarah, guru 

berfungsi sebagai pemandu perjalanan yang berdasarkan pengetahuan dan 

pengalaman, bertanggung jawab memastikan kelancaran proses tersebut. 

Perjalanan yang dimaksud tidak hanya mencakup aspek fisik, tetapi juga meliputi 

perkembangan mental, emosional, kreativitas, moral, serta spiritual yang lebih 

                                                 
7
James W Brown The Changing Role Of The Teacher : From Instructional Authorty To 

Facillitator Of Learning. Journal of Education and Training Studies, 5(7), 76-82 (2017) 
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mendalam dan kompleks.
8
 

Berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya, guru bertanggung jawab 

untuk memastikan kelancaran proses perjalanan tersebut agar peserta didik dapat 

berkembang secara menyeluruh. Dalam konteks Akidah Akhlak di MTs Al 

Khairaat Biromaru, guru berperan penting dalam menanamkan nilai-nilai 

keimanan dan akhlak terpuji yang dapat mendorong peserta didik untuk 

mengenali serta mengembangkan potensi diri mereka. Dengan bimbingan yang 

teratur dan pendekatan yang empatik serta pedagogis, guru memainkan peranan 

penting dalam mengembangkan karakter peserta didik dan memperkuat rasa 

percaya diri mereka dalam menghadapi berbagai tantangan, baik di sekolah 

maupun dalam kehidupan sehari-hari 

3. Guru sebagai motivator 

Peran guru sebagai pendorong adalah salah satu elemen krusial dalam 

proses pembelajaran, karena pendidik tidak hanya bertugas menyampaikan ilmu, 

tetapi juga berfungsi dalam memupuk semangat, rasa percaya diri, dan motivasi 

belajar pesrta didik. 

Guru yang berperan sebagai motivator memiliki kontribusi signifikan 

dalam mendorong peserta didik agar merasa termotivasi, terlibat, dan bersemangat 

dalam proses belajar. Dengan membangun hubungan yang positif, memahami 

keperluan peserta didik, dan menerapkan metode yang sesuai, guru mampu 

                                                 
8
Zakiah Drajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Cet. 4 ; Jakarta: Bumi 

Aksara, 2008) 266 
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mendukung peserta didik dalam mengoptimalkan potensi mereka dan mencapai 

tujuan pembelajaran dengan lebih efisien.
9
  

Dengan pendekatan yang bersifat personal, hubungan yang seimbang, serta 

pemahaman terhadap kebutuhan peserta didik, guru dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang positif dan memotivasi. Dalam konteks Akidah Akhlak di 

MTs Al Khairaat Biromaru, guru berfungsi sebagai sumber inspirasi yang tidak 

sekadar menyampaikan materi, tetapi juga membentuk karakter serta rasa percaya 

diri peserta didik, salah satunya melalui aktivitas kultum (kuliah tujuh menit). 

Melalui strategi itu, guru dapat meningkatkan keberanian peserta didik untuk 

tampil, menyampaikan pendapat, serta menginternalisasi nilai-nilai moral yang 

mendukung mereka mencapai potensi terbaik dan tujuan pembelajaran dengan 

lebih efisien. 

Guru merupakan pengajar yang berkewajiban untuk membagikan ilmunya 

kepada peserta didik. Memberikan nasihat dan membimbing peserta didik agar 

berperilaku lebih baik dari sebelumnya. Guru merupakan individu yang 

menyediakan sarana untuk memfasilitasi transfer pengetahuan dari sumber 

pembelajaran kepada peserta didik. 

                                                 
9
Putu Sugiasih .Pengaruh Peran Guru Sebagai Motivator terhadap Motivasi Belajar 

Ekonomi peserta didik SMA Se-kecamatan Seririt tahun pelajaran 2014/2015. Jurnal Jurusan 

Pendidikan Ekonomi(JJPE), 5(1),1-11 



22 

 

 

 

 “Sebagai tenaga pendidik professional, guru memiliki tugas utama yaitu 

untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, malatih, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik”
10

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa peran pokok 

seorang guru, selain menjadi teladan bagi peserta didik, juga meliputi tanggung 

jawab untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 

dan mengevaluasi kemajuan peserta didik secara keseluruhan. 

Jika di identifikasi dari filosofi pendidikan Indonesia yang dicetuskan Ki 

Hadjar Dewatara peran guru adalah sebagai : 

a. Role model yaitu memberikan teladan kepada peserta didik karena 

fungsi guru menjadi pemimpin peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran.  

b. Motor penggerak yaitu guru harus menjadi penggerak inovasi dalam 

proses pendidikan dan penggerak peradaban dengan cara 

mengarahkan peserta didik untuk melakukan yang benar. 

c. Motivator yaitu mampu memberikan dorongan semangat kepada 

peseta didik untuk mengadapi setiap persoalan dan mempelajari nilai-

nilai kehidupan.
11

 

Menurut pendapat Ki Hadjar Dewantara tentang peran guru, mereka 

berfungsi sebagai contoh bagi peserta didik, sebagai penggerak inovasi dalam 

pembelajaran, dan sebagai sumber motivasi bagi peserta didik selama proses 

belajar. 

3. Peran Guru Akidah Akhlak 

                                                 
10

Siti Maemunawati, Peran Guru, Orang Tua, Metode, dan Media Pembelajaran: 

Strategi KBM di Masa Pandemi Covid-19, (Banten: 3M Media Karya Serang, 2020), 7   

11
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Peran  guru Akidah Akhlak adalah melakukan bimbingan, pengajaran, atau 

latihan secara sadar kepada peserta didiknya untuk mencapai tujuan pembelajaran 

menjadi seorang muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, serta 

memiliki akhlak yang mulia dalam kehidupan pribadi, sosial, kebangsaan, dan 

kenegaraan. Peran guru dalam penelitian ini mencakup peran sebagai pendidik, 

peran sebagai pembimbing, dan peran sebagai motivator. Sebagai pendidik, guru 

berfungsi mentransfer nilai-nilai kepada peserta didik, yang kemudian nilai-nilai 

itu terwujud dalam perilaku mereka. 

C. Peningkatan Kemampuan Percaya Diri  

1. Pengertian Percaya Diri 

Percaya diri dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah yankin 

atau memastikan akan kemampuan atau kelebihan seseorang atau sesuatu.
12

 Istilah 

peran berasal dari bahasa Inggris self-confidence, yang berarti keyakinan terhadap 

kemampuan, kekuatan, serta penilaian terhadap diri sendiri. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa penilaian terhadap diri sendiri mencerminkan 

pandangan yang positif. Sikap positif inilah yang kemudian dapat mendorong 

munculnya motivasi dalam diri peserta didik untuk lebih menghargai dan 

menyadari nilai dirinya. 

Menurut Thantawy R, seorang pakar psikologi dalam Kamus Istilah 

Bimbingan dan Konseling, kepercayaan diri merupakan kondisi mental atau 
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psikologis seseorang yang menumbuhkan keyakinan dalam dirinya untuk mampu 

bertindak atau melakukan suatu perbuatan.
13

 

Pengertian lain mengenai percaya diri juga dikemukakan oleh para ahli, 

sebagai berikut: 

a. Dalam pandangan Hasan yang dikutip oleh Iswidharmanjaya, 

kepercayaan diri adalah keyakinan terhadap kemampuan pribadi yang 

cukup, disertai kesadaran atas potensi yang dimiliki, serta kemampuan 

untuk menggunakan potensi tersebut secara tepat dan efektif.
14

 

b. Ghazali, seperti dikemukakan oleh Sayyid Mujtaba Musavi Lari, 

menjelaskan bahwa individu yang memiliki kepercayaan diri adalah 

seseorang yang tidak mudah menyerah, tidak dikuasai rasa takut, dan 

tidak menggantungkan diri pada apapun selain Allah. Al-Qur’an 

menggambarkan Rasulullah SAW sebagai sosok yang memiliki 

keyakinan luar biasa, bahkan ketika kaum munafik mengancam beliau 

karena keteguhan iman tersebut.
15

 

Berdasarkan berbagai teori dan pandangan para ahli, dapat disimpulkan 

bahwa percaya diri adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya sendiri 

serta kesadaran akan potensi yang dimiliki. Orang yang memiliki kepercayaan diri 

adalah mereka yang tidak gampang menyerah, tidak mudah takut, dan tidak 

merasakan kehilangan meskipun menghadapi beragam tantangan atau kehilangan 

harta. Keyakinan tersebut membolehkan seseorang untuk menghadapi beragam 

situasi dengan keberanian dan pandangan yang optimis. 

2. Indikator Percaya Diri 

                                                 
13
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Dalam bukunya yang berjudul Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri, 

Thursan Hakim menyebutkan bahwa individu yang memiliki rasa percaya diri 

ditandai dengan sikap tenang saat menjalankan berbagai aktivitas. Ketika 

seseorang tetap tenang dalam menyelesaikan tugas, hal ini dapat membantu 

mengurangi rasa cemas dalam dirinya. 
16

 

a. Selalu bersikap tenang dalam mengerjakan segala sesuatu 

Umumnya, orang yang sedang menghadapi masalah besar cenderung 

merasa gelisah dan tidak yakin pada dirinya sendiri. Namun, bila seseorang 

mampu bersikap sabar, kuat, dan yakin dalam menghadapi tantangan, itu 

menunjukkan bahwa ia memiliki kepercayaan tinggi terhadap kemampuannya, 

yang tercermin dari ketenangan dalam bertindak dan menyelesaikan 

permasalahan. 

Setiap orang memiliki potensi dan keterampilan yang berbeda-beda, yang 

terlihat dari sikap dan perilaku mereka. Jika kemampuan seseorang terbatas, ia 

biasanya merasa rendah diri, malu, dan kurang percaya diri. Sebaliknya, individu 

yang memiliki kemampuan dan potensi yang memadai cenderung menunjukkan 

rasa percaya diri terhadap apa yang dapat mereka lakukan. 

b. Mampu menetralisasi ketegangan yang muncul dalam berbagai situasi 

Ketegangan dalam diri seseorang dapat muncul dalam berbagai situasi 

yang tidak terduga, di mana situasi tersebut menimbulkan tekanan, beban, dan 

tantangan yang sulit serta berat, yang pada gilirannya dapat menghasilkan 
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perasaan tegang. Setiap individu memiliki tingkat ketegangan yang bervariasi, ada 

yang tinggi, sedang, dan rendah. Dengan situasi seperti ini dapat menetralkan 

ketegangan yang dihadapi, orang tersebut yang bersikap tenang akan 

meningkatkan rasa percaya dirinya. 

c. Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi diberbagai situasi 

Dalam kehidupan sehari-hari, seseorang akan dihadapkan pada berbagai 

macam situasi dan berada di lingkungan yang berbeda-beda. Terkadang, ia 

merasakan kebahagiaan, namun di waktu lain juga bisa mengalami kesedihan, 

bahkan harus berinteraksi di tempat atau lingkungan yang masih asing baginya. 

Oleh karena itu, penting bagi setiap individu untuk mampu menyesuaikan diri 

serta menjalin komunikasi dengan lingkungan barunya, karena hal tersebut dapat 

membantu meningkatkan kepercayaan dirinya. 

d. Memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup menunjang penampilannya  

Keadaan mental dan fisik memiliki dampak besar terhadap individu; jika 

seseorang memiliki kondisi fisik yang baik dan ideal, hal ini tentu akan 

membuatnya lebih percaya diri. 

e. kecerdasan yang cukup  

Setiap individu memiliki tingkat kecerdasan yang beragam. Ada yang 

memiliki tingkat kecerdasan yang tinggi, sedang, dan rendah. Kecerdasan dapat 

diperoleh melalui proses belajar. Seseorang dengan tingkat kecerdasan yang tinggi 

umumnya menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang berbeda jika dibandingkan 

dengan individu yang kecerdasannya berada pada tingkat sedang. Begitu pula, 
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mereka yang berada pada tingkat kecerdasan sedang akan memiliki rasa percaya 

diri yang berbeda dibandingkan dengan individu yang memiliki kecerdasan lebih 

rendah. 

f. Memiliki keahlian atau keterampilan lain yang menunjang kehidupannya 

Kemampuan dan keahlian adalah hal yang sangat berharga dan penting 

bagi diri seseorang. Kemampuan dan keterampilan dapat diperoleh individu 

melalui proses pembelajaran, kursus, dan lain-lain. Jika seseorang telah 

menguasai keahlian dan keterampilan, tentu hal ini akan meningkatkan rasa 

percaya diri mereka, disebabkan oleh nilai tambah yang dimiliki, seperti 

kemampuan berbahasa asing. 

g. Memiliki kemampuan bersosialisasi  

Manusia pada hakikatnya adalah makhluk sosial yang selalu membutuhkan 

interaksi dan bersosialisasi dengan sesamanya. Hubungan antarindividu 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan manusia, karena sejak 

lahir hingga dewasa, manusia tidak bisa hidup sendiri. Setiap individu 

memerlukan bantuan, kerja sama, dan dukungan dari orang lain agar mampu 

bertahan hidup dan memenuhi kebutuhannya. Hubungan sosial yang baik juga 

dapat mempermudah seseorang untuk membangun rasa percaya diri dalam 

berkomunikasi dan memberikan dukungan kepada orang lain. 

h. Latar belakang pendidikan keluarga yang baik 

Setiap orang memiliki tingkat pendidikan yang berbeda-beda, ada yang 

menempuh pendidikan tinggi dan ada pula yang berasal dari latar belakang 
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pendidikan yang lebih rendah. Perbedaan ini dipengaruhi oleh berbagai hal, 

termasuk faktor internal seperti motivasi pribadi serta kondisi ekonomi yang bisa 

mendukung atau justru menjadi hambatan dalam mengakses pendidikan yang 

lebih tinggi. Individu dengan pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki 

tingkat kepercayaan diri yang berbeda dibandingkan mereka yang pendidikannya 

lebih rendah. 

i. Memiliki pengalaman hidup yang menempa mentalnya menjadi kuat dan 

tahan di dalam menghadapi cobaan hidup 

Pengalaman hidup merupakan akumulasi dari berbagai peristiwa yang 

dialami seseorang sepanjang hidupnya, sejak lahir hingga akhir hayat. Setiap 

individu memiliki pengalaman yang berbeda-beda, dan perbedaan ini 

berkontribusi terhadap pembentukan kekuatan mental dalam menghadapi berbagai 

tantangan dan situasi sulit. Melalui pengalaman tersebut, seseorang dapat tumbuh, 

berkembang, dan menjadi pribadi yang lebih kuat serta mampu menghadapi 

berbagai rintangan di masa depan dengan ketangguhan mental. 

 

j. Selalu bereaksi positif di dalam menghadapi berbagai masalah  

Sikap yang selalu menunjukkan reaksi positif dapat memperkuat rasa 

percaya diri seseorang. Contohnya, ketika seseorang mampu tetap sabar, kuat, dan 

tabah dalam menghadapi berbagai permasalahan hidup, hal tersebut justru akan 

semakin menumbuhkan keyakinannya terhadap kemampuan diri sendiri. 



29 

 

 

 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai aspek-aspek 

tersebut, tabel di bawah ini menyajikan indikator-indikator dari setiap aspek yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

Tabel 2.2 

Indikator Peningkatan  Percaya Diri 

No. Aspek Peningkatan Percaya Diri Indikator 

1. Membiasakan untuk berani 1.  Berani mengungkapkan pendapat 

atau bertanya dalam proses 

pembelajaran. 

2. Berani berbicara didepan umum 

2. Bersikap dan berpikiran positif 1. Cara pandang positif terhadap diri 

sendiri. 

2. Selalu bersikap optimis 

3. Membiasakan diri untuk 

berinisiatif 

Melaksanakan tugas dalam berbagai 

kegiatan inginmenampilkan yang 

terbaik. 

 

3. Cara mengembangkan kepercayaan diri  

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam mengembangkan percaya diri 

di antaranya adalah sebagai berikut:  

a. Dukungan  

Peserta didik memerlukan motivasi dan bimbingan agar bisa 

memanfaatkan sumber daya yang mereka miliki. Dukungan juga merupakan 

elemen krusial dalam membantu seseorang pulih dari trauma, cedera, dan 

kekecewaan. Dalam aktivitas kelompok, dukungan dapat ditunjukkan melalui 

saling memacu semangat, bersedia menerima pandangan orang lain, dan tidak 

saling menyalahkan 
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b. Hadiah  

Memberikan hadiah adalah cara untuk memberikan kebahagiaan kepada 

peserta didik sebagai apresiasi atas pencapaian mereka. Dalam aktivitas 

kelompok, hadiah bisa berupa benda fisik maupun bentuk penghargaan lainnya..  

c. Hubungan  

Interaksi dalam kegiatan kelompok sangat penting supaya setiap individu 

bisa memperoleh berbagai manfaat dari proses sosial tersebut, termasuk 

pengembangan keterampilan khusus seperti kepemimpinan dan kemampuan 

membangun hubungan interpersonal. Melalui keanggotaan dalam kelompok, 

seseorang dapat bekerja sama, menyesuaikan diri, serta melakukan pendekatan 

dengan anggota lain. 

d. Model peran  

Pengajaran melalui contoh merupakan metode yang paling efektif untuk 

membantu anak-anak mengembangkan sikap dan keterampilan sosial yang 

mendukung rasa percaya diri. Dalam proses ini, kehadiran orang lain sangat 

penting sebagai sosok yang dapat dijadikan panutan bagi individu dalam 

membangun kepercayaan diri. Pada konseling kelompok, anggota dapat 

menggunakan diri sendiri maupun anggota lain sebagai model, dengan tujuan 

agar setiap individu dapat menemukan teladan yang membantu memperkuat rasa 

percaya dirinya. 

D. Peserta Didik 
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Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.78  Tahun 2003 pasal 1 

ayat (4) Peserta didik adalah 

“Peserta didik merupakan bagian dari masyarakat yang berupaya 

mengembangkan potensinya melalui proses pembelajaran pada jalur, 

jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.”
17

 

Peserta didik memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan 

proses pendidikan. Proses pembelajaran tidak akan terjadi tanpa adanya peserta 

didik, karena yang membutuhkan pengajaran adalah mereka, sementara guru 

bertugas untuk memenuhi kebutuhan belajar peserta didik tersebut.
18

 

Pengertian lain mengenai peserta didik juga dikemukakan oleh para ahli, 

sebagai berikut: 

a. Menurut Ramayulis, peserta didik secara formal adalah orang yang 

sedang berada pada fase pertumbuhan dan perkembangan baik secara 

fisik maupun psikis, pertumbuhan dan perkembangan merupakan ciri 

dari seorang peserta didik yang perlu bimbingan dari seorang 

pendidik.
19

 

b. Menurut Hasbullah peserta didik merupakan salah satu input yang ikut 

menentukan keberhasilan proses pendidikan.
20

 

Berdasarkan berbagai teori dan pendapat para ahli, dapat dipahami bahwa 

peserta didik merupakan seorang peserta didik yang sedang melewati fase 
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pertumbuhan dan perkembangan, baik secara fisik maupun mental, serta 

pertumbuhan dan perkembangan ini memerlukan dukungan dari seorang guru 

yang menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan proses pendidikan. 

E. Kuliah Tujuh Menit 

Kuliah tujuh menit atau kultum merupakan bentuk seni dalam 

menyampaikan pesan kepada banyak orang dalam waktu yang singkat, yakni 

sekitar tujuh menit. Menurut Sudiono, kultum adalah pidato singkat yang 

membahas sebagian kecil dari persoalan keagamaan atau berfungsi sebagai 

pengingat agar masyarakat tidak lengah terhadap nilai-nilai agama maupun hal-hal 

positif lainnya.
21

 

Menyampaikan kultum menjadi salah satu metode yang sangat efektif 

dalam menyebarkan nilai-nilai kebaikan. Hal ini disebabkan oleh penyampaian 

ajaran agama yang dilakukan secara langsung di hadapan audiens, sehingga 

memungkinkan respons langsung dari mereka. Dengan pendekatan ini, penyampai 

dakwah dapat segera mengetahui reaksi dan pemahaman dari sasaran dakwahnya. 

Menurut Saeroji dan Ariyanto, kultum merupakan aktivitas penyampaian 

ajaran agama dalam waktu yang terbatas, atau bisa juga diartikan sebagai 

penyampaian nilai-nilai Islam secara ringkas.
22

 Kultum adalah bentuk ceramah 

singkat yang berisi nasihat bermakna dan bertujuan memberikan kebaikan kepada 

orang lain. Oleh karena itu, kultum sering disebut sebagai ceramah pendek 
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Sementara itu, menurut Tambak, ceramah adalah salah satu metode pembelajaran 

yang disampaikan secara lisan oleh guru, baik di dalam maupun di luar kelas. 

Istilah "tujuh menit" dalam kultum bukan berarti durasi yang mutlak, melainkan 

hanya simbol waktu yang singkat dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah. 

Biasanya kultum dilaksanakan dalam momen-momen tertentu seperti setelah 

shalat berjamaah atau menjelang pelaksanaan shalat tarawih. Tujuannya adalah 

untuk memberikan penyegaran rohani dan mengisi waktu sambil menunggu 

jamaah lainnya. Inti dari kultum adalah mengajak audiens untuk melakukan 

kebaikan. 

Kultum memiliki tiga unsur penting yang harus ada didalamnya, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Penceramah atau penyampai merupakan individu yang menyampaikan ceramah 

singkat (kultum) berisi pesan-pesan kebaikan dan nilai-nilai Islam. Salah satu 

syarat penting untuk menjadi penceramah kultum adalah kemampuan menjaga 

perilaku dan keimanannya. Selain harus tampil dengan penuh percaya diri, 

penceramah juga dituntut untuk menunjukkan akhlak yang mencerminkan isi 

pesan yang disampaikannya. Penggunaan metode penyampaian dan pemilihan 

bahasa yang tepat juga menjadi hal yang krusial, agar audiens dapat dengan 

mudah memahami isi kultum tanpa kebingungan terhadap makna yang 

dimaksud. Di samping itu, penceramah perlu memiliki kreativitas dalam 

menentukan tema, memperindah gaya bahasa, serta mengasah keterampilan 

berbicaraPenerima atau objek dakwah, yaitu orang-orang yang mendengarkan 
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pesanpesan yang disampaikan oleh penceramah, baik sebagai individu maupun 

kelompok.  

b. Penerima atau objek dakwah tidak boleh didorong untuk membenci golongan 

tertentu, karena penerima atau objek dakwah ini sifatnya hendak menerima 

nasehat kebaikan, bukan untuk dikompori. Apabila ini terjadi, maka penerima 

atau objek dakwah mungkin mengabaikan penceramah tersebut. Namun tetap 

menjaga kesopanan dengan tenang ketika penceramah masih berbicara di 

depan. 

c. Unsur penting dalam ceramah adalah adanya pesan atau nasihat yang 

disampaikan oleh penceramah kepada para pendengarnya. Isi dari pesan 

tersebut tidak boleh mengandung hinaan, celaan, atau serangan terhadap agama 

lain maupun kelompok tertentu. Sebaliknya, nasihat yang diberikan harus 

bersifat positif dan membangun, sehingga dapat dijadikan pedoman dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, tema atau isi nasihat sebaiknya disampaikan 

dengan cara yang menarik dan diselingi humor, namun tetap mengandung 

nilai-nilai keagamaan dan kebaikan. Dengan demikian, para pendengar akan 

lebih antusias dan tidak mudah merasa jenuh saat menyimaknya..
23

 

Kegiatan kultum merupakan salah satu upaya untuk melatih mental peserta 

didik. Pelaksanaan rutin kultum ini dapat meningkatkan rasa percaya diri peserta 

didik karena mereka diwajibkan untuk mengikuti kegiatan tersebut. Hal ini dapat 

diamati melalui beberapa perubahan karakteristik kepercayaan diri peserta didik, 

                                                 
23

Ibid, 81-82 
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mulai dari perasaan takut saat harus tampil di depan umum sebelum mengikuti 

kultum, hingga respons mereka setelah terbiasa berbicara di depan orang banyak. 

Selain itu, pergeseran pikiran negatif tentang kemampuan diri sebelum dan 

sesudah tampil di depan umum juga menjadi indikator perkembangan rasa 

percaya diri. 

F. Kerangka Pemikiran 

 Bagian berikut akan menguraikan kerangka berpikir yang menjadi dasar 

dari penelitian ini, yang disusun berdasarkan kajian teoritis dalam tinjauan 

pustaka sebelumnya. Kerangka berpikir ini akan menjadi panduan bagi peneliti 

dalam menggali data dan informasi yang dibutuhkan untuk menjawab 

permasalahan yang telah dirumuskan. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada 

peningkatan kepercayaan diri peserta didik melalui kegiatan kuliah tujuh menit 

(kultum). Untuk menumbuhkan rasa percaya diri, peserta didik perlu diberikan 

stimulus secara berkelanjutan, salah satunya melalui kebiasaan berbicara di depan 

teman-temannya di lingkungan sekolah. Peserta didik juga perlu dilatih agar 

memiliki keberanian, kepercayaan diri, kemampuan bekerja sama, serta kesiapan 

dalam menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan. 

 Kegiatan kultum merupakan bentuk pelatihan sekaligus pembelajaran 

bagi peserta didik yang dilaksanakan melalui metode pembiasaan, pemahaman, 

dan motivasi. Dengan penerapan metode tersebut, peserta didik tidak hanya dapat 
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meningkatkan rasa percaya dirinya, tetapi juga memperoleh tambahan 

pengetahuan, khususnya dalam hal-hal yang berkaitan dengan keagamaan 

Hal ini terlihat selama proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas, di 

mana peserta didik mulai menunjukkan peningkatan rasa percaya diri. Mereka 

tidak lagi ragu untuk menyampaikan pendapat saat berdiskusi, berani menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh guru, serta aktif bertanya ketika mengalami 

kesulitan dalam memahami materi pelajaran. Meskipun masih terdapat sebagian 

kecil peserta didik yang tampak malu, ragu, atau takut, kegiatan kuliah tujuh 

menit (kultum) terbukti cukup efektif dalam membantu menumbuhkan dan 

memperkuat kepercayaan diri peserta didik. 

 

BAGAN KERANGKA BERPIKIR 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian 

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dalam pelaksanaan 

penelitiannya. Menurut Bogdan dan Taylor, pendekatan kualitatif merupakan 

metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, baik 

tertulis maupun lisan, yang berasal dari subjek penelitian serta perilaku yang dapat 

diamati.
1
 

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang berfokus pada 

pemahaman mendalam terhadap permasalahan sosial dengan mengkaji situasi 

nyata secara menyeluruh, kompleks, dan terperinci sesuai dengan kondisi alamiah 

yang ada.
2
 

Metode penelitian dalam bidang pendidikan dapat diartikan sebagai suatu 

pendekatan ilmiah untuk memperoleh data yang valid, yang bertujuan untuk 

menemukan, mengembangkan, dan menguji suatu pengetahuan. Hasil dari proses  

ini nantinya dapat dimanfaatkan untuk memahami, memecahkan, serta 

memprediksi berbagai persoalan yang berkaitan dengan dunia pendidikan.
3
 

                                                 
1
Bogdan dan Taylor, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial Pendidikan 

Kebudayaan dan Keagamaan (Bandung: Nilacakra, Cv, 2018), 4. 

2
Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Aplikasi Diisertai Contoh 

Skripsi (Edisi. I; Yogyakarta: Lembaga Penelitian Dan Pengabdian Pada Masyarakat UPN 

“Veteran” Yogyakarta Press, 2020), 19-20. 

3
Nusa Putra, Metode Penelitian (Cet. 1; Jakarta: PT Raja Grafindo  Persada, 2012), 75. 
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Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian lapangan (field research) 

dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Tujuan dari metode ini 

adalah untuk menggambarkan secara mendalam berbagai aspek yang menjadi 

fokus kajian dalam penelitian. Pendekatan ini berupaya memberikan penjelasan 

terhadap permasalahan yang sedang dihadapi berdasarkan data aktual yang telah 

dikumpulkan, sehingga peneliti dapat memperoleh data yang valid dan autentik 

untuk disusun sebagai temuan penelitian yang akurat. Studi ini bersifat deskriptif 

dalam penyajiannya. 

 “Menurut Suharsini Arikunto lebih tepat apabila menggunakan metode 

kualitatif.”
4
 

Adapun pertimbangan-pertimbangan yang digunakan dalam pendekatan 

kualitatif ini adalah: 

1. Pendekatan kualitatif lebih fleksibel dan mudah diterapkan ketika berhadapan 

dengan berbagai realitas yang beragam. 

2. Terdapat interaksi langsung antara peneliti dan partisipan dalam proses 

pengumpulan data. 

3. Pendekatan ini lebih sensitif serta mampu beradaptasi dengan berbagai 

pengaruh yang saling berinteraksi terhadap sistem nilai yang ada.
5
 

Pendekatan ini dianggap paling sesuai dengan topik yang dikaji dalam 

skripsi ini, karena fokus utamanya adalah menganalisis bagaimana peningkatan 

                                                 
4
Suharsini Arikunto, Prosedur penelitian Ilmiah, Suatu Pendekatan Praktek, 

(Jakarta:Rineka Cipta,2013), 209.   
5
Ibid.,3 
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kepercayaan diri peserta didik dapat dicapai melalui kegiatan kuliah tujuh menit 

(kultum). Tujuan dari penggunaan metode ini adalah untuk memperoleh data yang 

bersifat alami dan objektif, tanpa menghasilkan hipotesis yang spekulatif terkait 

berbagai hal yang berhubungan dengan peran guru akidah akhlak dalam 

menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik melalui kegiatan kultum di MTs Al 

Khairaat Biromaru. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al Khairaat Biromaru, yang beralamat 

di Jl. Tondei, Desa Mpanau, Kecamatan Sigi Biromaru, Kabupaten Sigi, Sulawesi 

Tengah. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa, di antara 

banyaknya sekolah di wilayah Kota Palu, MTs Al Khairaat Biromaru dinilai 

mewakili karakteristik institusi pendidikan dengan stabilitas organisasi yang baik 

dan aktivitas yang dinamis.  

Kondisi tersebut menjadi salah satu faktor  utama yang mendorong penulis 

memilih tempat ini sebagai lokasi penelitian. Selain itu, akses yang mudah ke 

sekolah tersebut juga menjadi pertimbangan penting, karena mendukung 

kelancaran proses pengumpulan data yang dibutuhkan untuk penyusunan skripsi. 

Melalui penelitian ini, penulis berharap dapat memperoleh wawasan yang 

bermanfaat dan menjadikannya sebagai langkah awal dalam pengabdian serta 

penerapan ilmu yang telah diperoleh selama masa studi. 

C. Kehadiran Peneliti 
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Dalam penelitian ini,  Penulis berperan sebagai instrumen utama sekaligus 

sebagai pengumpul data. Oleh karena itu, penulis hadir langsung di lokasi 

penelitian untuk melaksanakan kegiatan penelitian dan melakukan wawancara 

dengan pihak-pihak yang berkaitan dengan objek penelitian. 

 Kehadiran penulis di lapangan sebagai instrumen utama dan pengumpul 

data ini sejalan dengan pendapat S. Margono yang menjelaskan bahwa peran 

penulis sebagai instrumen utama penelitian meliputi hal-hal berikut: 

Manusia merupakan alat (instrumen) terutama pengumpulan data. 

Penelitian kualitatif menghendaki penelitian atau dengan bantuan orang 

lain sebagai alat utama pengumpulan data. Hal ini dimaksudkan agar lebih 

mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang ada 

dilapangan.
6
 

 

Dalam penelitian kualitatif, penulis sendiri atau dengan bantuan orang lain 

berperan sebagai alat utama dalam pengumpulan data. Hal ini dikarenakan 

penggunaan alat non-manusia tidak memungkinkan untuk melakukan penyesuaian 

terhadap situasi nyata yang terjadi di lapangan. Selain itu, hanya manusia yang 

mampu berinteraksi langsung dengan informan serta memahami hubungan antara 

fakta-fakta yang ada di lapangan.
7
 

Dalam pelaksanaan penelitian di MTs Alkhairaat Biromaru, Penulis 

membawa surat izin penelitian yang diterbitkan oleh UIN Datokarama Palu dan 

menyerahkannya kepada Kepala Madrasah, tenaga pengajar, serta peserta didik 

yang menjadi subjek wawancara. Surat tersebut merupakan permohonan resmi 

                                                 
6
S.Margono , Metode Penelitian Pendidikan , (Jakarta: Rineka Cipta,2010),38 

7
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosda Karya, 

1990), 65   
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dari penulis untuk mendapatkan izin melakukan penelitian di sekolah tersebut. 

Selama proses penelitian, penulis bertindak sebagai pengamat penuh yang secara 

cermat dan mendalam mengamati semua aspek terkait manajemen mutu. Upaya 

dilakukan agar para narasumber yang diwawancarai dapat memberikan informasi 

yang akurat dan dapat dipercaya. 

D. Data dan Sumber Data 

Pada dasarnya, data merupakan alat atau dasar utama bagi penulis dalam 

mengambil keputusan atau menyelesaikan suatu masalah. Oleh karena itu, data 

yang dikumpulkan harus benar-benar memenuhi kriteria yang dijadikan acuan 

dalam proses pengambilan keputusan. 

 Menurut J. Supranto dalam bukunya mengenai metode riset dan 

aplikasinya dalam pemasaran, data yang baik adalah data yang dapat dipercaya 

keakuratannya (reliable), relevan dengan waktu (up to date), serta mencakup 

cakupan yang luas sehingga mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai 

suatu permasalahan (comprehensive).”.
8
 

1. Data Primer 

Menurut Husen umar mengemukakan pengertian data primer dengan 

menyatakan bahwa: “data primer merupakan data yang didapat dari sumber 

pertama, baik individu atau perorangan, seperti hasil wawancara atau hasil 

penelitian kuesioner yang biasa dilakukan oleh pendidik”.
9
 

 

                                                 

8
J.Supranto, Metode Riset Aplikasinya dalam Pemasaran, (Jakarta: fakultas ekonomi  UI, 

2012), 2. 

9
Husen umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis, (Jakarta :Raja Grafindo  

Persada, 2013 ), 2. 
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Data primer adalah data yang dikumpulkan melalui observasi langsung dan 

wawancara dengan narasumber serta atau informasi yang dipilih. Sumber data 

yang dimaksud adalah informan individu atau perorangan yang diperoleh dari 

hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis. Data utama dalam penelitian ini 

adalah informasi yang didapatkan dari wawancara penulis dengan sejumlah 

informan, yaitu: 

a. Kepala MTs Al Khairaat Biromaru. 

b. Guru bidang studi Akidah Akhlak MTs Al Khairaat Biromaru. 

c. Peserta didik kelas Vlll MTs Al Khairaat Biromaru. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah informasi yang diperoleh dari sumber lain, bukan 

langsung dari subjek penelitian oleh peneliti. Biasanya, data ini berbentuk 

dokumen atau laporan yang sudah tersedia. Data tersebut digunakan untuk 

memperkuat informasi utama yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber 

seperti literatur, penelitian terdahulu, buku, dan lain-lain. Dalam penelitian ini, 

data juga meliputi dokumen terkait sejarah dan profil MTs Al Khairaat Biromaru, 

visi dan misi, kurikulum, kegiatan peserta didik, serta berbagai literatur yang 

relevan dengan topik penelitian 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi di lapangan sehingga hasil penelitian dapat memberikan 

manfaat serta menghasilkan teori atau temuan baru.  
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Tanpa adanya metode pengumpulan data yang tepat, tujuan penelitian 

tidak akan tercapai dengan baik. Beberapa teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi wawancara, observasi, dan 

dokumentasi.
10

 

Selanjutnya, guna mendapatkan data yang objektif, penulis menerapkan 

beberapa teknik pengumpulan data yang dianggap representatif untuk mendukung 

kelancaran pelaksanaan penelitian, antara lain.: 

 

 

1. Observasi (Pengamatan) 

Observasi atau pengamatan adalah metode untuk mengumpulkan 

informasi dengan melihat atau mengamati objek penelitian atau kejadian, 

termasuk manusia, benda mati, maupun fenomena alam.
11

 

Dalam pengamatan ini, penulis fokus pada salah satu dari lima pancaindra, 

yaitu penglihatan dalam melaksanakan penelitian. Penulis juga memanfaatkan alat 

bantu lainnya yang sesuai dengan situasi di lapangan, seperti buku panduan dan 

peralatan yang relevan dengan kebutuhan riset.  

Metode observasi ini penulis terapkan untuk memahami permasalahan dan 

solusi guru yang percaya diri peserta didik melalui kuliah tujuh menit di MTs Al 

                                                 

10
Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang 

Pendidikan (Cet. I; Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), 58. 

11
Suharsimi Arikuno, Prosedur Penelitian (Jakarta :Rineka Cipta, 2011, 198 
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Khairaat Biromaru. Di samping itu, penulis juga mengamati situasi terkait sarana 

dan prasarana yang digunakan sebagai alat pendukung dalam proses pembelajaran 

dan lain-lain. 

2. Wawancara (Intervew) 

Dalam penelitian kualitatif, metode pengumpulan data yang digunakan 

lebih menitikberatkan pada teknik wawancara, terutama wawancara mendalam 

(delph interview). Metode ini merupakan ciri khas dalam pengumpulan data pada 

penelitian kualitatif. Wawancara sendiri merupakan salah satu cara untuk 

memperoleh data dan informasi.
12

 

Dengan demikian, teknik wawancara digunakan oleh penulis untuk 

mengumpulkan data melalui proses tanya jawab langsung dengan informan 

berdasarkan daftar pertanyaan yang telah disusun sebelumnya. Saat melakukan 

wawancara, penulis mengajukan pertanyaan yang sudah dipersiapkan, namun juga 

dapat mengembangkan pertanyaan tambahan guna menggali informasi lebih 

mendalam mengenai peran guru akidah akhlak dalam meningkatkan rasa percaya 

diri peserta didik di MTs Al Khairaat Biromaru. 

3. Dokumentasi 

Teknik lain yang digunakan Penulis dalam mengumpulkan data di 

lapangan adalah dengan mengumpulkan dokumen-dokumen yang ada di 

                                                 
12

M. Djuanaidi Ghony dan Fauzan Almanshur,Metode Penelitian Kualitatif  (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2012 ), 176-177. 
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lingkungan MTs Al Khairaat Biromaru. Dalam teknik dokumentasi ini, Penulis 

juga memanfaatkan kamera sebagai bukti bahwa penelitian benar-benar dilakukan 

di lokasi tersebut. Dokumen-dokumen penting yang mendukung kelengkapan data 

dan menggambarkan kondisi objektif  MTs Al Khairaat Biromaru meliputi sejarah 

berdirinya Madrasah, letak geografis, masa kepemimpinan Kepala Madrasah, 

kondisi guru dan staf, fasilitas sarana dan prasarana, serta hasil dokumentasi 

wawancara dengan para informan. 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah penulis berhasil mengumpulkan sejumlah data dan informasi, 

tahap berikutnya adalah melakukan analisis terhadap data yang diperoleh dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif serta beberapa teknik analisis data, antara 

lain: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses di mana penulis merangkum sejumlah 

informasi yang dikumpulkan di lapangan, lalu memilih beberapa data yang 

dianggap representatif untuk dimasukkan dalam analisis ini, termasuk data tabel 

mengenai jumlah tenaga pengajar di MTs Al Khairaat Biromaru. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan setelah seluruh data terkumpul dengan memilih 

sebagian data yang dianggap relevan dari keseluruhan data yang tersedia. Data 

terpilih tersebut kemudian disusun dan diuraikan dalam bagian inti pembahasan 

yang disajikan pada hasil penelitian di lapangan. 
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3. Verifikasi data 

Verifikasi data mengacu pada proses pengecekan keakuratan dan 

keabsahan informasi serta keterangan yang digunakan dalam pembahasan skripsi 

ini, sehingga data yang dipakai benar-benar valid dan dapat dipercaya.  

Penjelasan mengenai teknik analisis data yang digunakan bersifat 

deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan hasil analisis tanpa menggunakan 

statistik inferensial. Dengan demikian, teknik analisis data ini bertujuan untuk 

menguraikan temuan selama penelitian secara naratif, bukan dalam bentuk angka 

atau statistik. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, verifikasi keabsahan data sangat penting untuk 

memastikan validitas serta tingkat kepercayaan terhadap data yang diperoleh. 

Pada penelitian ini, penulis melakukan pengecekan kevalidan data dengan 

menggunakan metode triangulasi, yaitu memeriksa kembali informasi yang 

didapat dari sumber yang sama pada waktu berbeda, atau memverifikasinya 

melalui sumber lain. Misalnya, apabila peneliti memperoleh data dari wawancara 

dengan Kepala Madrasah, maka data tersebut akan dikonfirmasi ulang kepada 

Wakil Kepala Madrasah dan staf pendidikan.
13

 

Verifikasi terhadap keabsahan data bertujuan untuk menghindari 

munculnya keraguan atas informasi yang dikumpulkan, baik dari sisi penulis 

maupun pembaca, sehingga tidak menimbulkan kerugian di kemudian hari, 

                                                 
13

Ibid,.318 
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terutama bagi penulis yang telah mencurahkan seluruh tenaga dalam penyusunan 

karya ilmiah ini.  

Dalam penelitian ini, validitas dan kredibilitas data diuji melalui proses 

pemeriksaan keabsahan, yang dilakukan dengan metode triangulasi data. Penulis 

melakukan pengecekan ulang untuk memastikan bahwa data yang dianalisis 

benar-benar akurat dan sesuai dengan kenyataan yang terjadi di lokasi penelitian, 

yakni di MTs Al Khairaat Biromaru. 



 

 

50 

 

BAB  IV 

HASIL   PENELITIAN 

A. Gambaran Umum MTs Al Khairaaat Biromaru 

1. Sejarah  Berdirinya MTs Al Khairaat Biromaru 

Al Khairaat merupakan lembaga keislaman yang didirikan oleh Sayyid 

Idrus bin Salim Al- Jufri atau biasa akrab dikenal sebagai guru tua pada tahun 

1930 M. Bertujuan membentuk insan muslim Indonesia yang pancasila, cerdas, 

arif, bijaksana, dan bertanggung jawab terhadap agama, bangsa dan negara. 

Al Habib Idrus Bin Salim Al Jufri atau Guru Tua lahir pada tahun 1319 H, 

Al Khairaat berkembang dibeberapa daerah pada tahun 1930-1956 cabang 

Madrasah Al Khairaat berjumlah 25 cabang dan pada tahun 1956-1963 Madrasah 

Al Khairaat semakin berkembang hingga 125 cabang. Al Khairaat terus 

berkembang dari tahun ke tahun hingga pada tahun 2004-2006 Al Khairaat 

memiliki 1516 Madrasah. Selain itu Al Khairaat juga memiliki 35 pondok 

pesantren, 5 Panti Asuhan dan lain-lain yang tersebar di Kawasan Timur 

Indonesia (KTI).  

Madrasah Tsanawiyah Al Khairaat Biromaru berdiri pada tahun 1960. 

Pada awalnya Madrasah ini merupakan Lembaga Pendidikan Dasar (MI Al 

Khairaat Biromaru). Seiring berjalannya waktu Madrasah yang awalnya berstatus 

Madrasah Ibtidaiyah ini berubah pada tahun 1964 MI Al Khairaat  Biromaru 

beralih menjadi MTs Al Khairaat Biromaru dan sekalian Madrasah pertama yang 

ada di Kabupaten Sigi. 
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MTs Al Khairaat Biromaru adalah sebuah lembaga pendidikan swasta 

yang terletak di Kabupaten Sigi Kecamatan Sigi Biromaru Jl. Tondei No. 21 B, 

Provinsi Sulawesi Tengah dengan kode pos 94364 memiliki luas bangunan 632 M 

dan berakreditas B. Pada awal berdirinya sekolah ini di pimpin oleh bapak 

Syahruna Kureu. Hingga saat ini total Kepala Madrasah di MTs Al Khairaat 

Biromaru sudah mengalami 8 kali pergantian Kepala Madrasah dengan Rincian 

sebagai berikut. 

Tabel   4.1 

Daftar Nama Kepala Madrasah MTs Al Khairaat Biromaru 

No. Nama Kepala Madrasah Masa Kepemimpinan 

1. Syahruna Kureu 1961 – 1965 

2. Mashidi Todudu 1965 – 1990 

3. Marjam Toara 1990 – 1998 

4. Yusuf Laisuna 1998 – 2000 

5. Arfan Abdul Chair, S.Pd.I. 2000 – 2005 

6. Zakia, S.Pd. 2005 – 2010 

7. Mohammad Sofian, S.A. 2010 – 2017 

8. Hadijah, S.Ag.,M.Pd.I. 2017 – Sekarang 

Sumber Data : Tata Usaha MTs Al Khairaat Biromaru 

2. Profil  MTs Al Khairaat Biromaru 

A. Nomor Statistic Madrasah (NSM): 21272010312 

B. Nama Madrasah : MTs Al Khairaat Biromaru 

C. Alamat Sekolah  :  

a. Jalan : Tondei 

b. Desa : Mpanau 

c. Kecamatan  : Sigi Biromaru 
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d. Kabupaten  : Sigi 

e. Provinsi      : Sulawesi Tengah 

f. Kode POS   : 94364 

g. Kode Arca/No. Telp/Fax : 085396016070 

h. NPWP Madrasah : 740146857-931.000 

i. Jarak sekolah sejenis terdekat : 2X 

j. Jarak dari ibu kota kabupaten : 2X  

D. Madrasah dibangun tahun : 1990 

E. Sekolah dioprasikan tahun : 1990 

F. Bentuk Sekolah : Permanen 

G. Luas Bangunan : 632 M 

H. Ukuran Ruangan  :  

a. Ruang Kepala Madrasah : 5x5 

b. Ruang Guru : 7x6 

c. Kamar Mandi : 2x2 

d. Lapangan terbuka : 20200349 

I. Status Madrasah  : Sawsta 

J. Waktu Penyelenggaraan : Pagi 

K. Hasil Akreditas : B 

L. SK Akreditas BAP  :  SM 

Nomor:Tgl/Bln/Thn : 

M. Tahun terakhir sekolah ini direnovasi  : Pernah 

N. Bantuan fisik yang terakhir diterima berapa/tahun 2019 

O. Akta Pendirian Yayasan : 16 Nomor NPSN 40200866 

Dalam sebuah lembaga pendidikan harus memiliki visi dan misi yang 

menjadi penguat dalam berpijak. Oleh sebab itu, untuk meningkatkan kualitas 

pendidikannya, MTs Al Khairaat Biromaru memiliki visi dan misi antara lain 

sebagai berikut : 

Visi Sekolah : Terwujudnya Lulusan Madrasah  dalam prestasi, terampil dan 

berakhlaq mulia. 
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Misi Sekolah :    

a. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian prestasi 

akademik dan non akademik. 

b. Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan yang dilakukan dalam 

mempelajari Al- Qur’an dan Hadits serta menjalankan ajaran agama yang 

benar. 

c. Mewujudkan pembentukan karakter yang islami dan mampu 

mengaktualisasikan diri dalam masyarakat. 

d. Meningakatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga pendidik dan 

kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan. 

e. Menyelenggarakan tata madrasah yang efektif, efisien, transparan dan 

akuntabel. 

3. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan  

Guru merupakan salah satu elemen penting dalam kemajuan pendidikan 

selama proses belajar mengajar berlangsung. Mereka berperan dalam membentuk 

sumber daya manusia yang memiliki potensi untuk pembangunan, baik dari segi 

fisik maupun spiritual, serta menjadi individu yang berguna bagi kemajuan bangsa 

dan negara. 

Peran guru dalam dunia pendidikan sangat sentral dan tidak bisa 

diabaikan, karena tanpa kehadiran pendidik, proses pendidikan tidak akan 

berjalan. Guru menjadi pondasi utama dalam sistem pembelajaran, baik terkait 

dengan kurikulum maupun fasilitas dan sarana pendukung lainnya. 
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Selain itu, peran pengajar sangat vital dalam mendukung kelancaran 

kegiatan pendidikan di lembaga, mulai dari pelaksanaan kurikulum hingga aspek 

administrasi. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai pendidik 

dan staf pendidikan di MTs Al Khairaat Biromaru, penulis menyajikan daftar 

berikut: 

Tabel 4.2  

Daftar Nama Pendidik dan Staff Tata Usaha 
No Nama Guru NIP 

 

Tugas 

Tambahan 

Sertifikasi 

1. Hadijah, S.Ag., M.Pd.I. 197012271997032002 Kepala 

Madrasah 

 

2. Rummi Dharmita, S.Pd 197608052002122004 Wakamad 

Kurikulum 

Bahasa 

Indonesia 

3. Ummi Kalsum, S.Pd 197705312003122006 Wakamad 

Kepeserta 

didikan 

Bahasa 

Inggris 

4. Hj. Sri Wahyuni, S,Pd 197304252008012006 Guriu Mapel IPA 

5. Asfiyanti, S.Ag 197508292008012012 Guriu Mapel Fiqhi 

6. Dra. Mardiyah, M.Pd.I 196810102015012001 Guriu Mapel Akidah 

Akhlak & 

SKI 

7. Hj.Fatmawati, S.Pd 197006212008012014 Koordinator 

Humas 

IPA 

8. Hj. Ernawati, S.Pd 197308072003122001 Guriu Mapel IPS 

9. Hakiman, S.Pd.I - Guriu Mapel Al-Qur’an 

Hadist & 

SKI 

10. Zam’ani, S.Pd - Guriu Mapel PJOK 
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11. Hj. Andi Asma, SE NPK 4762520145026 Guriu Mapel IPS 

12. Astuti, S.Pd NPK 40200866190001 Guriu Mapel Seni 

Budaya 

13. AdriyanI, S.Pd NPK 40200866182001 Guriu Mapel PKN 

14. Siti Kapsa 197004162005012005 Guriu Mapel Bahasa 

Indonesia 

15. Risna Hasan NPK 

5055762664210083 

Guriu Mapel MTK 

16. Moh Fitra, S.Pd - Guriu Mapel Bahasa 

Inggris 

17. Zainnudin ID 40200866167001 Penjaga Sekolah  

18. Moh. Syaifullah, S.Pd - Guriu Mapel Bahasa 

Arab 

19. Indah Rahayu, S.Pd. - Guru Mapel IPS 

20. Agus Mardin S.Pd.,M.Pd. 198608062014111002 Guru Mapel MTK 

Sumber Data : Tata Usaha MTs Al Khairaat Biromaru 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh Kepala Madrasah Ibu hadijah 

bahwa: 

MTs Al Khairaat Biromaru memiliki jumlah tenaga pendidik 20 orang yaitu  

11 orang PNS dan 9 orang Guru yayasan.
1
 

4. Keadaan Peserta Didik 

Kondisi peserta didik berkaitan dengan situasi yang mempengaruhi proses 

serta hasil pembelajaran. Keadaan ini dapat diamati dari berbagai sudut pandang 

seperti kemampuan kognitif, metode pembelajaran, latar belakang, variasi 

                                                 
1
Hadijah, Kepala Madrasah MTs Al Khairaat Biromaru, Ruangan Kepala Madrasah: 

Selasa 7 Januari 2025 
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karakter, serta faktor luar lainnya. Ini dapat berdampak pada semangat belajar dan 

hasil belajar para peserta didik. Karena itu, kondisi peserta didik sangat penting 

untuk mencapai sasaran pendidikan. Berikut adalah tabel mengenai kondisi 

peserta didik di MTs Al Khairaat Biromaru, yaitu: 

Tabel 4.3 

Keadaan Peserta Didik di MTs Al Khairaat Biromaru 

Tahun Ajaran 2025/2026 

Tahun 

Ajaran 

Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Jumlah  

Jml. 

Peserta 

didik 

Jml. 

Rom 

Bel 

Jml. 

Peserta 

didik 

Jml. 

Rom 

Bel 

Jml. 

Peserta 

didik 

Jml. 

Rom 

Bel 

Jml. 

Peserta 

didik 

Jml. 

Rom 

Bel 

2025/2026 59 3 46 3 47 3 152 9 

Sumber Data : Tata Usaha MTs Al Khairaat Biromaru 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh Kepala Madrasah Ibu hadijah 

bahwa: 

“MTs Al Khairaat Biromaru memiliki 9 ruang belajar terdiri dari kelas VII 

A, VII B, VII C, VIII A, VIII B, VIIIC, IX A, IX B, IX C  dengan jumlah 

keseluruhan peserta didik 152 peserta didik.”
2
 

 

5. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Dengan adanya fasilitas dan peralatan yang lengkap dan memadai, proses 

pembelajaran di sekolah bisa berlangsung dengan baik, sedangkan kurangnya 

                                                 
2
Hadijah, Kepala Madrasah MTs Al Khairaat Biromaru, Ruangan Kepala Madrasah: 

Selasa 7 Januari 2025 
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fasilitas dan peralatan sangat mempengaruhi kualitas pembelajaran yang diterima 

peserta didik. MTs Al Khairaat Biromaru sebagai lembaga madrasah yang 

berprestasi tinggi, terampil, dan berakhlak mulia, maka penting untuk memiliki 

fasilitas dan sarana yang memadai agar proses pembelajaran berlangsung dengan 

baik dan dapat meningkatkan efektivitas serta efisiensi dalam belajar. 

Untuk mengetahui keadaan sarana dan prasarana yang ada di sekolah MTs 

Al Khairaat Biromaru yang mempunyai pengaruh terhadap kualitas pembelajaran 

pada peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.4 

Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Al Khairaat  Biromaru 

No. Nama Ruangan Jumlah Keterangan 

1. Ruang Kepala Madrasah 1 Baik 

2. Ruang Guru 1 Baik 

3. Ruang Kelas 9 Baik 

4. Ruang Tata Usaha 1 Baik 

5. Ruang perpustakaan 1 Baik 

6. Meja peserta didik 174 Baik 

7. Kursi peserta didik  174 Baik 

8. AC 1 Baik 

9. Meja guu 8 Baik 

10 Kursi guru 27 Baik 

11. Papan tulis 9 Baik 

12. Komputer 1 Baik 

13. Printer 1 Baik 

14. Infokus 1 Baik 

15 Lemari Piala 1 Baik 

16 Kursi Tamu 5 Baik 
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17. Struktur Organisasi 1 Baik 

18. WC 4 Baik 

19. Jam Dinding 2 Baik 

20. Sound Sistem 1 Baik 

21. CCTV 3 Baik 

22. Dapur Sekolah 1 Baik 

23 Gudang 1 Baik 

24.  Kursi dan meja kamad 1 Baik 

Sumber Data : Tata Usaha MTs Al Khairaat Biromaru 

6. Kurikulum di  MTs Al Khairaat Biromaru 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh Kepala Madrasah Ibu hadijah 

bahwa: 

MTs Al Khairaat Biromaru telah menerapkan kurikulum Merdeka. Sebagai 

Kepala madrasah menyampaikan bahwa kurikulum ini telah dijalankan oleh 

para pendidik khususnya di kelas VII dan VIII. Kurikulum Merdeka 

menitikberatkan pada peningkatan kualitas pendidikan, dengan proses 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar masing-masing 

peserta didik. Sementara itu, kelas IX masih menerapkan Kurikulum 2013. 

Dalam kurikulum tersebut, peserta didik tidak hanya memperoleh 

pengetahuan dari guru, tetapi juga dapat belajar dari teman-temanya yang 

lebih memahami materi yang diajarkan. Peran guru dalam kurikulum ini 

tidak terbatas sebagai motivator dan fasilitator saja, melainkan juga sebagai 

pembimbing dalam proses pembelajaran.
3
 

7. Kegiatan Ekstrakulikuler MTs Al Khairaat Biromaru 

Kegiatan ekstrakurikuler adalah aktivitas tambahan yang dilakukan peserta 

didik setelah pelajaran di kelas berakhir. Dalam kegiatan ini, peserta didik 

berkomunikasi dengan teman dan guru di luar proses belajar. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh Kepala Madrasah Ibu hadijah 

                                                 
3
Hadijah, Kepala Madrasah MTs Al Khairaat Biromaru, Ruangan Kepala Madrasah: 

Selasa 7 Januari 2025 
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bahwa: 

MTs Al Khairaat Biromaru memiliki kegiatan ekstraklikuler yaitu: 

1. Pramuka 

2. Olahraga 

3. Kultum 

4. Tilawah 

5. Tartil 

6. Kaligrafi 

7. Zamrah 

8. Struktur Organisasi 

MTs Al Khairaat Biromaru adalah instansi pendidikan resmi yang 

memiliki organisasi yang solid, sehingga proses belajar mengajarnya terstruktur 

dengan baik dan sistematis. Struktur organisasi sekolah terbagi menjadi beberapa 

komponen dengan fungsi masing-masing seperti yang berikut ini: 

a. Kepala Madrasah 

Dalam konteks ini, kepala madrasah memiliki peran sebagai manajer, 

pendidik, administrator, pemimpin, pemberi motivasi, sekaligus inovator. Kepala 

Madrasah merupakan bagian penting dalam struktur organisasi sekolah, baik di 

tingkat pendidikan dasar maupun menengah. Ia adalah seorang guru yang diberi 

mandat dan kepercayaan untuk memimpin serta menjalankan berbagai aktivitas 

sekolah, mencakup kegiatan operasional maupun kegiatan lainnya yang 

mendukung penyelenggaraan pendidikan. 
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Komite Madrasah merupakan lembaga otonom dalam lingkungan 

pendidikan yang memiliki peran dalam perbaikan kualitas layanan dengan 

memberikan masukan, arahan, serta dukungan terhadap sumber daya, fasilitas, 

dan pengawasan di tingkat satuan pendidikan (sekolah). Lembaga ini bersifat 

otonom, tidak memiliki keterkaitan hierarki dengan institusi pemerintah. 

b. Wakil Kepala Madrasah 

Wakil Kepala Madrasah berperan dalam mendukung Kepala Madrasah 

untuk melaksanakan berbagai tugas seperti merancang rencana, memberikan 

pengarahan, mengorganisasi, mengawasi, melakukan penilaian, mengembangkan 

keunggulan, menyusun laporan, serta urusan ketenagakerjaan. 

c. Bagian kurikulum 

Tanggung jawab bagian kurikulum meliputi penyusunan kalender 

akademik, pembagian tugas mengajar dan penjadwalan pelajaran, pengelolaan 

program pengayaan, pengaturan proses mutasi peserta didik, serta penyusunan 

laporan terkait kegiatan kurikulum. 

Beberapa fungsi dari kepeserta didikan adalah untuk mengatur 

pelaksanaan bimbingan konseling, menyusun pelaksanaan ekstrakurikuler, 

menyelenggarakan kegiatan olahraga, serta menyeleksi calon penerima beapeserta 

didik. 

 

d. Bagian Sarana dan Prasarana  

Struktur di tempat ini berfungsi untuk merencanakan kebutuhan 
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infrastruktur yang mendukung kegiatan belajar, mengelola penggunaan sarana dan 

prasarana, serta menyusun laporan. Apabila dibagi, masih terbagi menjadi dua 

bagian yaitu pustakawan sekolah dan pengelola laboratorium. 

e. Ketatausahaan  

Bagian ketatausahaan memiliki tanggung jawab dalam menyusun laporan 

kegiatan sekolah, mengatur keuangan, mengelola administrasi baik untuk tenaga 

kependidikan maupun peserta didik, menyiapkan administrasi perlengkapan, serta 

melakukan pembinaan dan pengembangan karier staf tata usaha. Sementara itu, 

guru berperan dalam melaksanakan proses pembelajaran, mengevaluasi hasil 

ujian, menilai jalannya kegiatan belajar mengajar, mencatat nilai peserta didik, 

dan tugas-tugas lainnya yang berkaitan dengan kegiatan akademik. 

f. Wali Kelas 

Wali kelas disini berperan dalam pengelolan kelas. 

g. Guru Pembimbing dan Konseling 

Beberapa tanggung jawabnya meliputi merancang program kerja 

bimbingan dan konseling, memberikan layanan bimbingan kepada peserta didik, 

menyusun laporan kegiatan, serta menjalankan tugas-tugas lainnya yang relevan. 

 

 

 

9. Kegiatan Pembiasaan Positif 

Tabel 4.5 Kegiatan Pembiasaan Positif di MTs Al Khairaat Biromaru 
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No. Aspek Pengamatan Terlaksana Keterangan 

Ya Tidak 

1. Pembiasaan berbaris sebelum 

masuk kelas 

�  Pembiasaan ini dilakukan pada 

saat apel pagi. 

2. Pealaksanaan ketertiban 

peserta didik (Kelengkapan 

seragam,kerapian,atribut dan 

lain sebagainya) 

�  Peserta didik harus menjaga 

kerapian seperti berpakaian selalu 

memasukan baju kedalam. 

3. Pembiasaan menghormati 

guru 

�  Selalu mendengarkan guru ketika 

berbicara didepan. 

4. Penbiasaan membuang 

sampah pada tempatnya 

�  Disediakan tempat sampah di 

beberapa tempat. 

5. Pembiasaan perilaku hidup 

sehat dan bersih. 

�  Peserta didik dilarang membeli 

minuman kemasan gelas. 

6. Pembiasaan adab sopan 

santun. 

�  Ketika peserta didik bertemu guru 

san orang lebih tua mengucapkan 

salam ataupun permisi. 

7. Pembiasaan positif lainnya : 

1. Shalat dhuha dan shalat 

dzuhur. 

2. Asmaul Husna 

3. Zikir 

4. Kultum 

�   

Sumber Data: Tata Usaha MTs Al Khairaat Biromaru 

B. Peran Guru Akidah Akhlak dalam Meningkatkan Kemampuan Percaya Diri 

Peserta Didik melalui Kuliah Tujuah Menit di MTs Al Khairaat Biromaru. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran guru akidah akhlak dalam 

meningkatkan percaya diri peserta didik melalui kuliah tujuh menit di MTs Al 

Khairaat Biromaru peneliti memamparkan temuan sebagai berikut: 

1.  Peran guru akidah akhlak sebagai fasilitator 

Dalam proses belajar, guru kini tidak hanya berfungsi sebagai penyedia 

informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mendukung peserta didik dalam 

mengembangkan potensi mereka, termasuk dalam membentuk rasa percaya diri 

dan kemandirian belajar. 

Hal ini sesuai dengan yang dikatakan kepala madrasah ibu hadijah bahwa: 
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Menurut saya jika berbicara mengenai peran guru, saya beranggapan bahwa 

setiap guru memiliki tanggung jawab untuk mendidik peserta didik dengan 

pendekatan yang berbeda-beda. Hal ini disebabkan oleh perbedaan karakter, 

kemampuan, minat dan bakat yang dimiliki oleh setiap peserta didik.
4
 

Peran guru akidah akhlak secara khusus berkontribusi besar dalam 

meningkatkan kualitas karakter peserta didik, termasuk dalam membentuk rasa 

percaya diri. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan itu 

adalah melalui aktivitas kultum, yang memberikan kesempatan bagi peserta didik 

untuk belajar berbicara di depan umum, mengemukakan pendapat, serta 

memperkuat penguasaan materi agama.  

Berdasarkan hasil pengamatan, terdapat beberapa peserta didik yang masih 

menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang rendah. Hal ini terlihat saat guru 

meminta peserta didik untuk maju dan memperkenalkan diri, beberapa peserta 

didik menunjukkan keraguan dan kurang percaya diri dalam menyampaikan 

identitas mereka di depan teman-temannya. Di samping itu, saat guru secara 

bergiliran menunjuk peserta didik untuk menjadi pemimpin dalam kegiatan 

pembelajaran, masih ada peserta didik yang belum siap dan merasa tidak mampu 

untuk memimpin. 

Sesuai dengan hasil wawancara bersama Ibu Mardiah berpendapat bahwa: 

Sebagai fasilitator, peran saya adalah menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung peserta didik untuk tumbuh, salah satunya dengan memberi 

kesempatan mereka tampil melalui kultum. Saya tidak hanya menyuruh, tapi 

membimbing mereka dari proses awal seperti memilih tema, menyusun 

materi, hingga cara penyampaian yang baik dan percaya diri.
5
 

Pandangan itu didukung oleh hasil pengamatan yang telah dilakukan, yaitu 

                                                 
4
Hadijah, Wawancara Kepala Madrasah MTs Al Khairaat Biromaru, Ruang Kepala 

Madrasah: Selasa, 7 Januari 2025 

5
Mardiah, Wawancara Guru Akidah Aklak MTs Al Khairaat Biromaru,  Ruang guru 

:Senin, 13 Januari 2025 
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guru akidah akhlak juga memiliki tugas dalam mengembangkan dan 

meningkatkan rasa percaya diri peserta didik, di antaranya melalui acara-acara 

keagamaan seperti kultum. Guru akidah akhlak dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung perkembangan mental dan karakter peserta didik, 

termasuk dalam aspek keberanian dan rasa percaya diri mereka. Peran setiap guru 

sebagai fasilitator sangat krusial dalam membentuk akhlak peserta didik. Salah 

satu bentuk peran itu terlihat dalam aktivitas kultum, di mana peserta didik  

didorong untuk menunjukkan rasa percaya diri dan berani berbicara di hadapan 

orang banyak. 

Berdasarkan penjelasan diatas hal ini sesuai dengan hasil wawancara dari 

Silva Nur Rahma peserta didik MTs Al Khairaat Biromaru 

Peran guru sangat besar. Beliau tidak hanya menyuruh kami tampil, tapi juga 

membimbing dari awal mulai dari memilih tema kultum, memberi contoh 

cara menyampaikan, sampai memberi motivasi sebelum tampil. Beliau juga 

menciptakan suasana kelas yang nyaman, jadi kami nggak takut salah.
6
  

Salah satu penyebab utama rendahnya kepercayaan diri peserta didik 

adalah minimnya keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki. Dalam konteks 

ini, pengajar akidah akhlak memiliki peran penting dalam memberikan dorongan 

dan membimbing peserta didik untuk lebih yakin pada potensi dirinya. Aktivitas 

kultum menjadi salah satu cara yang diterapkan oleh guru akidah akhlak untuk 

membentuk keberanian peserta didik dalam berbicara di depan umum sekaligus 

sebagai alat pengembangan karakter dan peningkatan rasa percaya diri yang 

berkelanjutan 

Keyakinan diri merupakan salah satu elemen sikap yang wajib dimiliki 

                                                 
6
Silva Nur Rahma, Wawancara Peserta Didik MTs Al Khairaat Biromaru, Halaman 

Kelas: Sabtu, 18 Januari 2025 
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oleh setiap peserta didik. Dengan rasa percaya diri yang dimiliki, peserta didik 

dapat lebih leluasa berbicara di depan umum dengan baik tanpa merasa takut. 

Dengan begitu, kepercayaan diri dalam dunia pendidikan sangat diperlukan oleh 

peserta didik. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Ibu Mardiah dalam 

hasil Wawancara. 

Rasa percaya diri itu sangat penting. Itu adalah salah satu sikap dasar yang 

harus dimiliki setiap peserta didik. Ketika mereka percaya pada kemampuan 

diri sendiri, mereka akan lebih mudah mengekspresikan pendapat, bertanya, 

bahkan berbicara di depan umum tanpa rasa takut atau malu.Salah satu cara 

yang kami lakukan adalah melalui kegiatan kultum. Disitu, peserta didik  

diberi kesempatan tampil didepan teman-temannya. Kami bimbing dari awal: 

mulai dari menyusun materi, cara penyampaian, hingga memberi motivasi. 

Dengan pembiasaan itu, rasa percaya diri mereka tumbuh secara alami.
7
 

Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek penting yang harus dimiliki 

oleh peserta didik. Peserta didik yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang baik 

cenderung maupun mengembangkan potensi dirinya secara optimal dan mencapai 

hasil belajar yang lebih baik. Kepercayaan diri tidak hanya berpengaruh terhadap 

prestasi akademik, tetapi juga terhadap perubahan sikap, dimana peserta didik 

menjadi lebih berani untuk berbicara didepan umum, baik dalam lingkungan 

sekolah maupun di lingkungan sosialnya. 

Sesuai dengan hasil wawancara bersama Kepala Madrasah Ibu Hadijah : 

Kepercayaan diri adalah kunci utama bagi peserta didik untuk 

mengembangkan potensi mereka. Peserta didik yang percaya diri cenderung 

lebih berani untuk mencoba hal-hal baru, berbicara di depan umum, dan 

menghadapi tantangan akademik dengan sikap yang positif. Kepercayaan 

diri bukan hanya mendukung prestasi akademik mereka, tapi juga 

perkembangan karakter yang lebih baik.
8
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Kepastian diri adalah faktor penting bagi peserta didik dalam 

meningkatkan kemampuan diri mereka. Peserta didik yang memiliki kepercayaan 

diri umumnya lebih berani untuk mengeksplorasi hal-hal baru, tampil di depan 

publik, dan menghadapi tantangan akademik dengan sikap yang optimis. Selain 

itu, rasa percaya diri memiliki peran penting dalam perkembangan karakter 

mereka, tidak hanya meningkatkan pencapaian akademik, tetapi juga menciptakan 

sikap yang lebih positif dalam keseharian. 

2. Guru Akidah Akhlak sebagai pembimbing 

Selain sebagai fasilitator, guru akidah akhlak juga memiliki peran sebagai 

pembimbing. Peran ini bertujuan untuk mendidik dan membimbing peserta didik 

dalam tindakan mereka. Setiap pengajar selalu memotivasi peserta didik agar bisa 

mengembangkan rasa percaya diri mereka, terutama saat kegiatan kuliah tujuh 

menit. 

Berdasarkan hasil wawancara bersama Ibu Mardiah bahwa: 

Peran guru sebagai pembimbing sangat penting dalam membantu peserta 

didik untuk mengembangkan rasa percaya diri mereka. Sebagai pembimbing, 

guru tidak hanya mengajarkan materi, tetapi juga harus mendukung dan 

memotivasi peserta didik agar mereka yakin dengan kemampuan yang 

dimiliki.
9
   

Berdasarkan penjelasan diatas hal ini sesuai dengan hasil wawancara dari 

salah satu peserta didik MTs Al Khairaat Biromaru 

Pada kegiatan kuliah tujuh menit berlamgsung sebelumnya ibu selalu 

memberikan motivasi terlebih dahulu baik untu peserta didik yang akan 

tampil maupun yang belum. Motivasi yang diberikan ibu berupa kata-kata 

yang baik agar kita bisa tampil lebih percaya diri lagi saat melaksanakan 
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kegitan kuliah tujuh menit.
10

 

Peran guru sebagai pembimbing merupakan bagian dari proses pendidikan 

secara menyeluruh, karena tidak hanya menyangkut aspek pengetahuan, tetapi 

juga pengembangan kepribadian dan pembentukan sikap peserta didik. Salah satu 

cara guru membimbing adalah dengan memberikan penghargaan terhadap diri 

peserta didik, seperti menghindari kata-kata negatif dan tidak mencela.  

Sebelum kegiatan kuliah tujuh menit (kultum) dimulai, guru terlebih 

dahulu melakukan absensi untuk memastikan kehadiran peserta didik yang akan 

mengikuti kegiatan. Setelah itu, guru menanyakan dan mengecek kesiapan materi 

dari peserta didik yang akan tampil, memastikan bahwa isi kultum sesuai dengan 

tema yang telah ditentukan. Guru juga mengarahkan poin-poin penting yang harus 

disampaikan agar pesan yang disampaikan lebih terstruktur dan mudah dipahami 

oleh teman-teman. Selain itu, guru memberikan motivasi berupa dorongan dan 

kata-kata positif kepada peserta didik, baik yang akan tampil maupun yang belum, 

guna menumbuhkan rasa percaya diri dan semangat dalam menyampaikan materi 

kultum di depan umum. 

Sebagaimana yang diutaran oleh guru akidah akhlak, Ibu Mardiyah 

mengatakan bahwa: 

Ya, sebelum kegiatan kultum dimulai, saya selalu melakukan absensi untuk 

memastikan kehadiran peserta didik yang akan tampil. Setelah itu, saya 

memeriksa kesiapan materi mereka untuk memastikan bahwa materi yang 

akan disampaikan relevan dan sesuai dengan tema. Saya juga memberikan 

arahan mengenai poin-poin penting yang perlu disampaikan, agar materi 

tersebut bisa dipahami dengan baik oleh teman-teman yang mendengarkan. 

Selain itu, saya selalu memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 

menumbuhkan rasa percaya diri mereka, agar mereka bisa tampil dengan 
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Susi Rahmawati, Wawancara Peserta Didik MTs Al Khairaat Biromaru, Halaman 
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baik dan tidak merasa takut saat berbicara di depan umum. Saya berusaha 

menciptakan suasana yang mendukung dan memberi mereka semangat, agar 

mereka merasa lebih siap dan percaya diri sebelum tampil.
11

 

Berdasarkan pengamatan dan wawancara, peran guru Akidah Akhlak 

sebagai pembimbing dalam meningkatkan kepercayaan diri peserta didik melalui 

kegiatan kultum di MTs Al Khairaat Biromaru terlihat dari guru menanyakan dan 

mengecek kesiapan materi dari peserta didik yang akan tampil, guru juga 

mengarahkan poin-poin penting yang harus disampaikan agar pesan yang 

disampaikan lebih terstruktur dan mudah dipahami oleh teman-teman. Selain itu, 

guru memberikan motivasi berupa dorongan dan kata-kata positif kepada peserta 

didik. 

3. Peran Guru Akidah Ahklak Sebagai Motivator 

Sejalan dengan peran guru sebagai fasilitator dan pembimbing, peran guru 

juga sebagai motivator. Peran guru sebagai motivator bukan hanya sekedar 

memberikan ilmu tetapi juga sebagai pemberi dukungan agar peserta didik dapat 

lebih percaya diri dal lebih bersemangat. Sehingga dapat meningkatkan kualitas 

hasil belajar bagi peserta didiknya. 

Hasil wawancara bersama Kepala Madrasah  MTs Al Khairaat Biromaru: 

Peran guru sebagai motivator sangat penting. Tanpa dukungan dan 

bimbingan dari guru, banyak peserta didik yang mungkin tidak akan 

memiliki keberanian untuk tampil. Melalui motivasi yang terus-menerus dan 

umpan balik yang positif, peserta didik bisa merasa lebih dihargai dan yakin 

dengan kemampuan mereka. Kegiatan kultum menjadi media yang efektif 

untuk mengembangkan kepercayaan diri, karena di sana mereka belajar 

bukan hanya untuk berbicara, tetapi juga untuk percaya bahwa apa yang 
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mereka sampaikan itu penting dan bermanfaat.
12

 

Berdasarkan penjelasan diatas hal ini sesuai dengan hasil wawancara 

dengan peserta didik MTs Al Khairaat Biromaru 

Ibu guru selalu mengatakan bahwa setiap orang memiliki kemampuan untuk 
berbicara dengan baik, dan yang penting adalah berani mencoba. Beliau 
sering mengingatkan kami untuk tidak takut melakukan kesalahan karena itu 
adalah bagian dari proses belajar. Ibu guru juga mengatakan bahwa tidak 
ada yang lebih baik dari diri kita sendiri, jadi kita harus percaya pada 
kemampuan yang kita miliki.

13
 

Kegiatan Kultum ini dilaksanakan di MTs Al Khairaat Biromaru setelah 

salat duha. Dalam kegiatan ini, guru memiliki peran penting dalam mengarahkan 

peserta didik. Hal ini didasari oleh kenyataan bahwa tidak semua peserta didik 

memiliki keberanian untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Oleh 

karena itu, guru berperan dalam memberikan arahan, bimbinga, serta motivasi 

kepada peserta didik guna meningkatkan kepercayaan diri mereka melalui 

pelaksanaan kegiatan kultum.
14

 

Berdasarkan uraian peran guru akidah akhlak dalam meningkatkan percaya 

diri peserta didik melalui kuliah tujuh menit di MTs Al Khairaat Biromaru 

memiliki tiga peranan penting yaitu sebagai fasilitator untuk mengarahkan peserta 

didik pada pelaksanaan kegiatan kuliah tujuh menit untuk tidak merasa takut dan 

malu saat menyampaikn materi di depan teman-teman. Sebagai fasilitator, guru 

menciptakan suasana yang kondusif dan memberikan ruang bagi peserta didik 

untuk berlatih berbicara di depan umum. Sebagai pembimbing, guru 
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mendampingi dan mengarahkan peserta didik dalam menyiapkan materi serta cara 

penyampaian yang baik. Sedangkan sebagai motivator, guru memberikan 

dorongan moral, semangat, dan kepercayaan kepada peserta didik agar mereka 

mampu mengatasi rasa takut dan tampil dengan penuh keyakinan. Ketiga peran 

tersebut berjalan saling melengkapi dan berkontribusi besar dalam membentuk 

keberanian serta rasa percaya diri peserta didik secara berkelanjutan. Sehingga 

dapat meningkatkan kualitas hasil belajar bagi peserta didiknya. 

C. Peningkatan Percaya Diri Peserta Didik Melalui Kuliah Tujuh Menit di MTs 

Al Khairaat Biromaru 

Peningkatan kepercayaan diri peserta didik merupakan salah satu aspek 

penting dalam pembentukan karakter serta pengembangan keterampilan berbicara 

di depan umum. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menumbuhkan 

kepercayaan diri tersebut adalah melalui kegiatan kuliah tujuh menit (kultum), 

yaitu kegiatan yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menyampaikan materi keagamaan di hadapan teman-teman dilingkungan sekolah. 

Berdasarkan wawancara yang disampaikan oleh Ibu Hadijah selaku Kepala 

Madrasah MTs Al Khairaat Biromaru mengatakan bahwa: 

MTs Al Khairaat Biromaru memiliki kegiatan ekstrakulikuler keislaman. 

Seperti mengadakan kegiatan kuliah tujuh menit setiap hari senin setelah salat 

duhur dan hari selasa sampai sabtu setelah salat duha. Salah satu kegiatan 

rutin dilaksanakan adalah kegiatan kuliah tujuh menit  yang mana kegiatan ini 

dilatar belakangi agar peserta didik dapat membiasakan diri membangun 

mental dan meningkatkan kemampuan berbicara peserta didik didepan teman-
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temannya saat menjadi petugas dalam kegiatan kuliah tujuh menit.
15

 

Dari  pernyataan diatas sesuai juga  dari hasil wawancara dengan Ibu 

Mardiyah guru pada mata pelajaran akidah akhlak : 

Pada  kegiatan kuliah tujuh menit dengan melihat keadaan peserta didik  

masih ada yang tidak percaya diri  dengan kemampuan yang dimilik. Dapat 

dilihat ketika proses pembelajaran di dalam kelas ketika guru memberikan 

pertanyaan atau saat dilakukan diskusi hanya beberapa saja yang aktif  

dalam berpendapat yang lain hanya diam. Kegian kuliah tujuh menit ini 

dapat menjadi wadah pembiasaan serta dapat melatih mental mereka agar 

bisa percaya diri.
16

  

Pada hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan kuliah 

tujuh menit  di MTs Al Khairaat Biromaru diterapkan dengan melihat keadaan 

peserta didik. Dari kegiatan kuliah tujuh menit yang menjadi kegiatan rutin untuk 

membiasakan peserta didik dalam melatih mental dan percaya diri peserta didik. 

Untuk lebih jelas tentang penjelasan kegiatan kuliah tujuh menit dibawah ini: 

 

a. Mempersiapkan Materi 

Pada kegiatan kuliah tujuh menit peserta didik mempersiapkan materi 

yang  akan disampaikan saat kegiatan dilaksanakan baik materi dari buku atau pun 

dari pencarian dimedia sosial yang bekaitan tentang masalah-masalah agama. 

Proses pelaksanaan kuliah tujuh menit telah dijadwlakan oleh pihak madrasah . 

Sehingga peserta didik yang dijadwalkan sehari sebelum tampil telah 

mempersiapkan materi dan mempelajarinya. Selain itu pada pelaksanaan kuliah 
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tujuh menit peserta didik ada yang menggunakan teks dan ada juga yang tidak 

menggunakan teks. 

b. Pelaksanaan Kegiatan Kuliah Tujuh  Menit  

Pada pelaksanaannya, kegiatan kultum di MTs Al Khairaat Biromaru 

dilaksanakan secara rutin setiap hari tertentu, tepat setelah pelaksanaan salat Duha 

berjamaah di lingkungan madrasah. Kegiatan ini biasanya berlangsung di aula 

atau ruang serbaguna, di mana seluruh peserta didik berkumpul untuk 

mendengarkan penyampaian kultum dari teman sekelas yang telah dijadwalkan 

sebelumnya. 

Wawancara dengan Ibu Mardiyah  pada kegiatan kuliah tujuh menit serta 

menjadi guru pada mata pelajaran akidah akhlak terkait antusias peserta didik 

terhadap pelaksanaan kuliah tujuh menit: 

Pada kegiatan kuliah tujuh menit  mengenai antusias peserta didik itu sangat 

bagus  dan kegiatan kuliah tujuh menit ini  wajib dilaksanakan oleh peserta 

didik sehingga setelah dijadwalkan mereka sudah siap dengan materi yang 

akan merka bawakan saat kegiatan kuliah tujuh menit.
17

 

Wawancara bersama Moh. Fadil peserta didik di MTs Al Khairaat 

Biromaru terkait antusias teman-teman saat menjalakan tugas dalam kegiatan 

kuliah tujuh menit: 

   Pada kegiatan kuliah tujuh menit saat saya dijadwalkan untuk melaksanakan 

kegiatan kuliah tujuh menit, antusias teman-teman sangat baik mereka juga 

mendengarkan materi yang saya sampaikan dan dengan kegitan kuliah tujuh 

menit ini dapat membantu saya untuk tidak merasa takut, merasa malu saat 
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berbicara didepan teman-teman.
18

 

Jadi berdasarkan hasil wawancara pada pelaksanaan kegiatan kulaih tujuh 

menit di MTs Al Khairaat Biromaru antusias peserta didik bagus sehingga peserta 

didik menjadi temotivasi dan selalu ingin menampilkan yang terbaik di depan 

teman-temannya. 

Di MTs Al Khairaat Biromaru, pelaksanaan kegiatan kuliah tujuh menit 

mendapat perhatian serius. Hal ini karena kegiatan tersebut membantu peserta 

didik membentuk kebiasaan untuk tampil percaya diri dan berani menyampaikan 

materi di depan teman-temannya tanpa rasa malu atau takut. Adapun pendekatan 

yang diterapkan dalam upaya meningkatkan kepercayaan diri peserta didik 

melalui kegiatan kuliah tujuh menit di MTs Al Khairaat Biromaru adalah sebagai 

berikut: 

1. Metode Pemahaman 

Metode pemahaman merupakan cara yang dilakukan agar peserta didik 

saat melaksanakan kegiatan kuliah tujuh menit dalam menyampaikan materi 

bukan hanya sekedar menyampaikan tetapi memahami materinya. Sehingga pada 

penyampain materi teman-teman yang lain memahami materi yang disampaikan. 

Melalui metode pemahaman, guru Akidah Akhlak berupaya menanamkan nilai-

nilai kepercayaan diri kepada peserta didik dengan memberikan penjelasan yang 

tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga kontekstual dan aplikatif.  
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Peningkatan percaya diri peserta didik melalui kegiatan kultum di MTs Al 

Khairaat Biromaru dapat dilihat bahwa guru tidak hanya menjelaskan materi 

secara teoritis tetapi juga memberikan pemahaman mengenai pentingnya 

kepercayaan diri dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu guru juga memberikan 

contoh seperti keberanian untuk berbicara didepan kelas, menjadi imam salat, atau 

menyampaikan kebenaran dengan penuh keyakinan. Dengan pendekatan tersebut, 

peserta didik tidak hanya memahami pentingnya percaya diri, tetapi juga mulai 

menginternaslisasikannya sebagai bagian dari kepribadian mereka. Hal ini 

menjadi sangat penting dalam membangun keberanian peserta didik.  

2. Metode Pembiasaan 

Metode pembiasaan merupakan cara yang dilakukan dalam kegiatan kuliah 

tujuh menit dalam meningkatkan rasa percaya diri peserta didik. Pada saat peserta 

didik dibiasakan untuk tampil saat kegiatan kuliah tujuh menit merekan akan 

menanamkan rasa percaya diri serta selain rasa percaya diri dapat menambah 

pengetahuan peserta didik dalam bidang agama. 

Melalui metode pembiasaan guru konsisten membiasakan peserta didik 

untuk tampil secara bergiliran menyampaikan kultum. Metode pembiasaan ini 

dilakukan dengan suasana yang mendukungdan tidak menekan, sehingga peserta 

didik merasa nyaman untuk mencpba belajar dari pengalaman. Proses ini 

meberikan kesempatan bagi peserta didik untuk melatih keberanian, memperbaiki 

itonasi bicara, serta mengatur ekspresi dan bahasa tubuh saat berbicara didepan 

umum.  
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3. Metode Memotivasi 

Metode pemberian motivasi merupakan salah satu pendekatan yang 

digunakan untuk mendorong semangat peserta didik. Dalam upaya meningkatkan 

kepercayaan diri peserta didik, guru senantiasa memberikan motivasi agar mereka 

lebih bersemangat, berani, dan percaya diri ketika mengikuti kegiatan kuliah tujuh 

menit. 

Guru memberikan pujian, penguatan positif, serta evaluasi yang 

membangun setalah peserta didik menyampaikan kultum. Motivasi ini tidak hanya 

bersifat eksternal tetapi juga diarahkan untuk membangun motivasi intrinsik 

dalam diri peserta didik agar mereka menyadari bahwa kemampuan berbicara 

adalahketerampilan yang penting dan bernilai dalam kehidupan. 

Adapun kedala selama pelaksanaan kegiatan kuliah tujuh menit dalam 

meningkatkan percaya diri peserta didik di MTs Al Khairaat Biromaru seperti 

yang diungkapkan oleh Ibu Mardiyah: 

Kendalanya yaitu pada saat peserta didik yang bertugas datang terlambat, 

memiliki mental percaya diri yang belum terbangun sehingga saat  jadwal 

mereka bertugas dalam kegiatan kuliah tujuh menit terkadang beralasan 

sakit, sengaja datang terlambat sehingga masih mencari pengganti teman 

yang siap untuk menggantikan.
19

 

Wawancara bersama Aira R. Lamalaka peserta didik di MTs Al Khairaat 

Biromaru  terkait kendala dalam kegiatan kuliah tujuh menit: 

Pada kegiatan kuliah tujuh menit untu kedalanya masih ada teman-teman 

yang berhalangan hadir, sengaja datang terlambat sehingga jadwa kuliah 
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tujuh menitnya digantikan teman lain. Dan untuk mencari pengganti kadan 

ada yang belum siap dikarenakan belum ada pesiapan seperti matri yang akan 

disamapikan.
20

 

Jadi dapat disimpulkan kendala yang sering terjadi adalah ketika sudah 

jadwalnya unuk kuliah tujuh menit tetapi yang bertugas berhalangan hadir bahkan 

sengaja lambat datang kemadrasah karena masih belum tanggung jawab atas tugas 

yang diberikan. 

Kegiatan kuliah tujuh menit memiliki peran dalam meningkatkan percaya 

diri peserta didik di MTs Al Khairaat Biromaru. Pada pelaksanaan kegiatan kuliah 

tujuh menit peserta didik yag bertugas akan mempersiapkan materi mengenai 

permasalahan agama. Kegiatan kuliah tujuh menit selan dapat meningkatkan 

percaya diri peserta didik juga dapat menambah ilmu agama. 

Pada kegiatan kuliah tujuh menit memberikan pengaruh selain itu dapat 

memberikan perubahan pada peserta didik baik saat pelaksanaan kegiatan kuliah 

tujuh menit ataupun saat proses pembelajaran dalam kelas. Dengan demikian, Ibu 

Mardiyah berpendapat mengenai pengaruh kegiatan kuliah tujuh menit pada 

percaya diri pada peserta didik: 

Kegiatan kuliah tujuh menit sangat berpengaruh dalam meningkatkan percaya 

diri peserta didik di MTs Al Khairaat Biromaru  dapat dilihat saat peserta 

didik bertugas dalsam kegiatan kuliah tujuh menit bagaimana cara 

penyampaian materi didepan teman-temannya tanpa ada rasa takut dan rasa 

malu-malu.
21
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Wawancara juga dilakukan dengan Silva Nur Rahma peserta didik di MTs 

Al Khairaat Biromaru tentang manfaat serta pengaruh kegiatan kuliah tujuh menit 

dalam meningkatkan percaya diri peserta didik : 

Manfaat yang saya rasakan ketika melaksanakan kegiatan kuliah tujuh menit 

saya menjadi percaya diri dan bisa melatih mental saya saat berbicara di 

depan teman-teman dalam menyampaikan materi serta tidak merasa 

takut,gugup dan malu.
22

 

Manfaat lain pada pelaksanaan kegitan kuliah tujuh menit juga dirasakan 

Susi Rahmawati peserta didik di di MTs Al Khairaat Biromaru, mengatakan 

bahwa: 

Manfaat yang dirasakan saat kegiatan kuliah tujuh menit bukan hanya melatih 

mental tetapi juga dapat meningkatkan percaya diri peserta didik serta dapat 

menambah wawasan tentang agama saat mpersiapkan materi dan mempelajari 

materi dengan paham.
23

 

Wawancara juga dilakukan dengan Aira R.Lamalaka  peserta didik di MTs 

Al Khairaat Biromaru mengatakan bahwa: 

“Manfaat yang dirasakan bisa lebih berani lagi terutama menyampaikan 

materi kuliah tujuh menit kepada semua teman-teman sehingga lebih percaya 

diri”.
24

 

Hal ini juga dirasakan Moh. Fadil setelah melaksanakan Kegiatan kuliah 

tujuh menit di MTs Al Khairaat Biromaru: 

                                                 
22

Silva Nur Rahma, Wawancara Peserta Didik MTs Al Khairaat Biromaru, Halaman 

Kelas: Sabtu, 18 Januari 2025 

23
Susi Rahmawati, Wawancara Peserta Didik MTs Al Khairaat Biromaru, Halaman 

Kelas: Selasa, 21 Januari 2025 

24
Aira R.Lamalaka ,Wawancara Peserta Didik MTs Al Khairaat Biromaru, Halaman 

Kelas: Selasa, 04 Februari 2025 



78 

 

 

 

Adapun mafaat dari saya menjadi petugas pada kegitan kuliah tujuh menit 

tidak merasa takut,lebih percaya diri dan juga saat proses pembelajaran baik 

disuruh bertanya ataupun menanggapi saya melaui berani dan yakin dengan 

kemampuan yang saya miliki.
25

 

Mengenai perubahan pada percaya diri perserta didik di MTs Al Khairaat 

Biromaru, sebagaimana wawancara dengan Silva Nur Rahma peserta didik di 

MTs Al Khairaat Biromaru: 

Perubahan yang dirasakan, saat saya di dalam kelas pada kelas VII masih 

kurang percaya diri terutama dalam menyampaikan pedapat dan takut dalam 

menjawab pertanyaan yang diberikan. Dan saat kelas VII ditugaskan dalam 

kegiatan kuliah tujuh menit masih dengan membaca teks untuk 

menyampaikan materi , masih merasa malu dan takut karena tida seperti 

teman-teman yang tampil sebelum saya. Dan saat kelas VIII mulai sering 

menjadi petugas kuliah tujug menit dikarenakan saya terbiasa dalam 

berpendapat dalam kelas bahkan pada penyampaian materi saat kegiatan 

kuliah tujuh menit didepan dema-teman lebih percaya diri tidak takut bahkan 

malu. Disamping itu juga guru selalu memberikan motivasi agar saya tidak 

perlu merasa takut yakin bahwa saya sudah menjalankan tugas dengan baik 

dan bertanggung jawab.
26

 

Wawancara dengan Moh. Fadil peserta didik di MTs Al Khairaat 

Biromaru 

Perubahan yang saya rasakan, saya dikelas pendiam ketika pelaksanaan 

diskusi bahkan saat melaksanakan kegitan kuliah tujuh menit menyampaikan 

materi dengan membawa teks serta masih merasar takut,malu sampai kaki 

gemetar karena takut salah, takut diketawakan teman-teman. Saat setelah 

kegian kuliah tujuh menit dapat meningkatkan percaya diri saya baik saat 

menyampaikan materi pada kegiatan kuliah tujuh menit bahkan berpendapat 

didalam kelas serta berinteraksi tidak ada rasa takut dan malu.
27

 

                                                 

25
Moh. Fadil ,Wawancara Peserta Didik MTs Al Khairaat Biromaru, Halaman Kelas: 

Rabu, 22 Januari 2025 

26
Silva Nur Rahma, Wawancara Peserta Didik MTs Al Khairaat Biromaru, Halaman 

Kelas: Sabtu, 18 Januari 2025 

27
Moh. Fadil,Wawancara Peserta Didik MTs Al Khairaat Biromaru, Halaman Kelas: 

Rabu, 22 Januari 2025 
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Kegiatan kultum (kuliah tujuh menit) dalam upaya meningkatkan 

kepercayaan diri peserta didik dapat dilihat dari perubahan yang terjadi setelah 

pelaksanaannya. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah membentuk kebiasaan 

agar peserta didik terbiasa berbicara di hadapan umum, melatih keberanian, serta 

menumbuhkan rasa percaya diri saat tampil dalam kegiatan kultum. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan guru dan peserta didik di MTs Al Khairaat Biromaru, 

dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini memberikan manfaat nyata, membawa 

pengaruh positif, serta mendorong perubahan sikap pada peserta didik. Mereka 

menjadi lebih berani, tidak lagi merasa takut atau malu untuk berpendapat di kelas 

maupun saat menyampaikan materi kultum di hadapan teman-temannya. Selain 

itu, kegiatan ini juga memperluas pengetahuan peserta didik dalam memahami 

berbagai permasalahan keagamaan. 

 

D. Analisis Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi, wawancara 

dengan guru Akidah Akhlak, peserta didik, dan dokumentasi kegiatan kultum, 

ditemukan bahwa guru memiliki peran yang sangat strategis dalam meningkatkan 

rasa percaya diri peserta didik. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar materi 

keagamaan, tetapi juga bertindak sebagai fasilitator, motivator, pembimbing, 

sekaligus pembentuk karakter melalui kegiatan kultum yang dilakukan secara 

rutin setelah salat duha. Dalam perannya sebagai fasilitator, guru menyediakan 

waktu, tempat, dan sistem jadwal yang terstruktur agar seluruh peserta didik 

mendapatkan kesempatan untuk tampil. Sebagai motivator, guru secara aktif 

mendorong dan memberikan semangat kepada peserta didik yang masih ragu 
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untuk tampil berbicara di depan umum. Pendekatan personal yang dilakukan oleh 

guru, seperti membimbing secara langsung atau memberikan pujian setelah 

peserta didik tampil, berkontribusi besar dalam meningkatkan kepercayaan diri 

peserta didik. Selain itu, dalam peran pembimbing, guru membantu menyusun 

materi kultum secara sistematis dan memberikan pelatihan cara menyampaikan 

pesan dakwah yang baik dan komunikatif. 

Keterlibatan aktif guru secara menyeluruh mencerminkan bahwa 

peningkatan rasa percaya diri peserta didik bukanlah sesuatu yang instan, 

melainkan hasil dari proses yang dibentuk secara berkelanjutan. Guru memegang 

peranan penting dalam keberhasilan ini karena mampu menghubungkan 

kebutuhan belajar peserta didik dengan kesempatan untuk melatih kemampuan 

berbicara, yang sebelumnya jarang mereka lakukan. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa guru mata pelajaran Akidah Akhlak memiliki peran yang 

sangat signifikan dan efektif dalam mendorong perkembangan kepercayaan diri 

peserta didik melalui kegiatan kultum. 

Kegiatan kultum memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

peningkatan kepercayaan diri peserta didik di MTs Al Khairaat Biromaru. 

Peningkatan ini tampak dari perubahan sikap peserta didik  yang awalnya enggan 

tampil di depan umum menjadi lebih berani menyampaikan pendapat, baik dalam 

kegiatan kultum maupun dalam situasi kelas secara umum. Proses peningkatan 

kepercayaan diri ini terjadi secara bertahap melalui pengalaman langsung yang 

diberikan oleh kegiatan kultum, di mana peserta didik ditugaskan menyampaikan 
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materi keagamaan di hadapan teman-temannya. Kegiatan tersebut menjadi sarana 

latihan yang efektif dalam membentuk kemampuan berbicara di depan umum, 

memperbaiki cara berkomunikasi, serta mengembangkan keberanian dalam 

menyampaikan pendapat. 

Selain itu, kepercayaan diri peserta didik meningkat karena adanya sistem 

bimbingan dan evaluasi dari guru setelah mereka tampil. Guru memberikan 

masukan yang membangun, yang membantu peserta didik menyadari kelebihan 

dan kekurangan mereka. Peserta didik  juga merasakan adanya peningkatan dalam 

hal kemampuan menyusun materi, memilih kata-kata yang tepat, serta menjaga 

sikap selama berbicara. Dalam beberapa kasus, peserta didik yang sebelumnya 

tertutup bahkan mulai menunjukkan inisiatif untuk tampil tanpa dipaksa, yang 

menunjukkan perkembangan sikap percaya diri secara nyata. 

Kultum juga berperan sebagai media latihan yang mengintegrasikan unsur 

spiritual dan sosial. Selain melatih kemampuan berbicara, peserta didik juga 

belajar menyampaikan nilai-nilai Islam dengan cara yang santun dan inspiratif, 

sehingga menambah kepercayaan mereka akan kemampuan diri sekaligus 

memperkuat identitas keagamaan. Secara keseluruhan, peningkatan kepercayaan 

diri peserta didik melalui kultum merupakan hasil dari proses pendidikan yang 

holistik yang mencakup bimbingan guru, keterlibatan aktif peserta didik , serta 

dukungan lingkungan madrasah yang kondusif. 

Kegiatan kultum yang diterapkan dalam pembelajaran Akidah Akhlak di 

MTs Al Khairaat Biromaru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
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peningkatan rasa percaya diri peserta didik. Kegiatan ini secara konsisten 

dilaksanakan dengan melibatkan peserta didik secara bergiliran untuk 

menyampaikan materi keagamaan di depan kelas. Hasilnya menunjukkan adanya 

perubahan sikap pada diri peserta didik, di mana mereka menjadi lebih berani 

untuk berbicara di depan umum, lebih mampu mengungkapkan pendapat, serta 

menunjukkan ekspresi yang lebih terbuka dan percaya diri. Selain itu, peserta 

didik juga menunjukkan peningkatan dalam penggunaan bahasa yang baik dan 

sistematis saat menyampaikan materi, yang menandakan adanya pertumbuhan 

dalam kemampuan komunikasi mereka. Dukungan dan bimbingan dari guru 

Akidah Akhlak juga berperan penting dalam menciptakan suasana yang aman dan 

mendukung, sehingga peserta didik merasa nyaman dan termotivasi untuk tampil. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kultum merupakan strategi yang 

efektif dalam membentuk dan meningkatkan kepercayaan diri peserta didik, 

sekaligus menginternalisasikan nilai-nilai moral dan spiritual yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran Akidah Akhlak. 

Pelaksanaan kultum tidak hanya tidak hanya menjadi sarana latihan 

berbicara didepan umum, tetapi juga merupakan bagian dari pembinaan karakter 

dan peningkatan pemahaman keagamaan peserta didik. Untuk mendukung 

kelancaran dan keberhasilan kegiatan ini, diperlukan peran aktif dengan 

pendekatan yang tepat. Peran tersebut mencakup fasilitator, pembimbing dan 

motivator. Setiap peran memberikan kontribusi yang berbeda namun saling 

melengkapi dalam membentuk peserta didik yang lebih siap, percaya diri dan 

terbiasa menyampaikan kultum. Adapun rincian peran , metode serta dampak 
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yang ditimbukan dari pelaksanaan kultum dapat dilihat dakam tabel berikut: 

Tabel. 4.6 Analisis Peran Guru Akidah Ahklak dalam Meningkatkan Kemampuan 

Percaya diri peserta didik melalui Kultum di MTs Al Khairaat Biromaru 

 

Aspek 

 

Peran guru  akidah akhlak 

 

Metode yang 

digunakan 

 

Dampak terhadap 

kultum 

Fasilitator Menyediakan waktu, untuk 

mempersiapkan pelaksanaan kultum. 

Pembiasaan Peserta didik lebih 

fokus dan memiliki 

jadwal rutin kultum. 

Pembimbing Membimbing, mengarahkan, 

mengajarkan pelaksanaan kultum 

sesuai dengan jadwal. 

Pemahaman 

Pembiasaan 

Kepercayaan peserta 

didik lebih meningkat 

setelah dibimbing, 

diarahkan saat 

pelaksanaan kultum. 

Motivator Memberikan semangat, dorongan 

serta apresiasi terhadap 

meningkatnya percaya diri peserta 

didik melalui pelaksanaan kultum  

Motivasi Peserta didik lebih 

semangat dan lebih 

percaya diri setelah 

melaksanakan kegiatan 

kultum 

Berikut ini adalah uraian dari isi tabel yang menjelaskan peran-peran 

penting dalam mendukung pelaksanaan kegiatan kultum di MTs Al Khairaat 

Biromaru. Masing-masing peran memiliki tugas, metode, serta dampak yang 

berbeda-beda terhadap peserta didik.  

Dalam pelaksanaan kegiatan kultum, terdapat tiga peran penting yang 

saling melengkapi, yaitu fasilitator, pembimbing, dan motivator. Pertama, 

fasilitator berperan dalam menyediakan waktu yang cukup agar peserta didik 

dapat mempersiapkan diri sebelum melaksanakan kultum. Peran ini dijalankan 

dengan menggunakan metode pembiasaan, yakni membentuk rutinitas yang 

konsisten. Melalui pendekatan ini, peserta didik menjadi lebih fokus dan terbiasa 

menjalankan kultum sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan, sehingga tercipta 

kedisip linan dan kontinuitas dalam pelaksanaan kegiatan. 
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Selanjutnya, peran pembimbing sangat penting dalam memberikan arahan 

dan pemahaman kepada peserta didik mengenai tata cara pelaksanaan kultum. 

Dengan menggabungkan metode pemahaman dan pembiasaan, pembimbing 

membantu peserta didik memahami materi kultum sekaligus membiasakan 

mereka untuk tampil dengan percaya diri. Dampak dari bimbingan ini terlihat dari 

meningkatnya rasa percaya diri peserta didik, karena mereka merasa telah 

mendapatkan arahan yang jelas dan dukungan dalam setiap langkah pelaksanaan 

kultum. 

Terakhir, motivator memiliki peran sebagai pemberi semangat dan 

dorongan kepada peserta didik. Melalui metode motivasi, motivator menciptakan 

lingku ngan yang mendukung dan membangun kepercayaan diri peserta didik. 

Dorongan emosional ini sangat berpengaruh terhadap semangat peserta didik 

dalam menjalani kultum, sehingga mereka tampil lebih percaya diri dan antusias. 

Peran motivator ini turut memperkuat kesiapan mental peserta didik, menjadikan 

kegiatan kultum tidak hanya sebagai kewajiban, tetapi juga sebagai ajang 

pembentukan karakter yang positif. 

Tabel 4.7 Analisis peningkatan percaya diri peserta didik melalui kultum di MTs  

Al Khairaat Biromaru 

Aspek meningkatkan 

percaya diri 

Indikator Dampak kultum  terhadap 

percaya diri 

Membiasakan untuk 

berani. 

1. Berani mengungkapkan 

pendapat. 

2. Berani berbicara didepan 

umum. 

1. Memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

melatih kemampuan 

berbicara di depan umun 

sekaligus menyampaikan 

pesan moral atau 

keagamaan yang  positif. 

2. melatih peserta didik untuk 
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berpikir secara terbuka dan 

menyampaikan gagasannya 

di hadapan teman-teman, 

karena mereka dituntut 

menyusun dan memahami 

materi sebelum 

menyampaikannya dengan 

percaya diri. 

Bersikap dan berpikiran 

positif 

1. Cara pandang positif 

terhadap diri sendiri. 

2. Selalu bersikap optimis 

1. Ketika mereka mampu 

berbicara dengan baik dan 

memberi pesan yang 

bermakna, mereka akan 

lebih menghargai potensi 

diri yang mereka miliki. 

2. Bersikap lebih optimis, 

percaya bahwa apa yang 

mereka sampaikan 

bermanfaat dan diterima 

oleh orang lain, meskipun 

mungkin awalnya mereka 

merasa gugup atau belum 

tampil sempurna. 

Membiasakan diri untuk 

berinisiatif. 

Melaksanakan tugas dalam 

berbagai kegiatan ingin 

menampilkan yang terbaik 

Mengajarkan peserta didik 

untuk berusaha 

memberikan penampilan 

terbaik, baik dalam hal 

penyampaian, sikap, 

maupun isi kultum, yang 

pada akhirnya 

menumbuhkan sikap 

menghargai proses dan 

hasil kerja keras mereka. 

Peningkatan rasa percaya diri pada peserta didik bisa dilakukan melalui 

berbagai cara, salah satunya adalah dengan melaksanakan kegiatan kultum atau 

kuliah tujuh menit. Ada atau tidaknya peningkatan percaya diri pada peserta didik 

melalui kegiatan kultum dapat dikenali melalui indikator yang saling mendukung. 

Salah satu indikator utamanya adalah keberanian untuk menyampaikan pendapat, 

yaitu kemampuan peserta didik dalam mengutarakan ide, gagasan, atau tanggapan 

secara terbuka di berbagai kesempatan, baik di lingkungan sekolah maupun di luar 

sekolah. Aktivitas ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melatih 
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kemampuan berbicara di depan umun sekaligus menyampaikan pesan moral atau 

keagamaan yang positif. Dalam pelaksanaannya, indikator keberanian 

menyampaikan pendapat tampak jelas ketika peserta didik mengutarakan isi 

kultum berdasarkan pemahaman pribadi mereka, bukan hanya sekadar membaca 

materi yang telah disiapkan. Hal ini dapat meningkatkan rasa percaya diri peserta 

didik terhadap nilai dan pendapat yang mereka miliki.  

Selain itu, indikator selanjutnya adalah berani berbicara didepan umum 

yang mana menjadi indikator penting bagi peserta didik dalam meningkatkan 

percaya diri,  tidak hanya menyampaikan pendapat, tetapi juga mampu 

mengemukakan ide secara logis dan terbuka tanpa rasa takut terhadap penilaian 

negatif dari orang lain. Kegiatan ini juga melatih peserta didik untuk berpikir 

secara terbuka dan menyampaikan gagasannya di hadapan teman-teman, karena 

mereka dituntut menyusun dan memahami materi sebelum menyampaikannya 

dengan percaya diri. 

Selanjutnya, memiliki pandangan yang positif terhadap diri sendiri juga 

merupakan indikator penting dalam meningkatkan percaya diri. Peserta didik yang 

percaya diri mampu memahami serta menerima kelebihan dan kekurangannya, 

dan tetap menghargai setiap proses belajar, termasuk ketika menghadapi 

kegagalan atau kesalahan. Pada kegiatan kultum dilihat melalui proses 

menyampaikan pesan moral, peserta didik mulai mengenali dan mengembangkan 

kemampuan personalnya. Ketika mereka mampu berbicara dengan baik dan 

memberi pesan yang bermakna, mereka akan lebih menghargai potensi diri yang 

mereka miliki. Seiring waktu, hal ini juga melatih peserta didik untuk bersikap 

lebih optimis, percaya bahwa apa yang mereka sampaikan bermanfaat dan 

diterima oleh orang lain, meskipun mungkin awalnya mereka merasa gugup atau 
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belum tampil sempurna. 

Kegiatan kultum pun mendorong tumbuhnya inisiatif, mengingat peserta 

didik sering diberi giliran atau secara sukarela tampil menyampaikan kultum. 

Mereka yang mempersiapkan diri tanpa paksaan menunjukkan bahwa mereka 

mulai terbiasa mengambil tanggung jawab secara mandiri. Di sisi lain, kegiatan 

ini juga mengajarkan peserta didik untuk berusaha memberikan penampilan 

terbaik, baik dalam hal penyampaian, sikap, maupun isi kultum, yang pada 

akhirnya menumbuhkan sikap menghargai proses dan hasil kerja keras mereka. 

Oleh karena itu, kultum bukan sekedar media dakwah dalam lingkup sekolah, 

tetapi juga merupakan sarana yang baik untuk membentuk dan meningkatkan 

kepercayaan diri siswa secara menyeluruh. 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari uraian sebelumnya, maka diakhir pembahasan ini dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Peran guru akidah akhlak dalam meningkatkan kemamapuan percaya diri 

peserta didik melalui kuliah tujuh menit di MTs Al Khairaat Biromaru 

memiliki tiga peran penting yaitu sebagai fasilitator, sebagai pembimbing dan 

sebagai motivator yang sangat relevan  dalam meningkatkan kepercayaan diri 

para peserta didik. Semua peran tersebut bertujuan untuk memperbaiki 

kualitas penyampaian materi kultum, pemahaman serta percaya diri  peserta 
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didik. 

2. Peningkatan rasa percaya diri peserta didik melalui kuliah tujuh menit di MTs 

Al Khairaat Biromaru terlihat dari beberapa indikator, seperti kemampuan 

berbicara didepan orang banyak, keberanian untuk mengungkapkan pendapat, 

penggunaan bahasa yang lebih teratur, serta peningkatan rasa tanggung jawab 

dalam menyiapkan materi. Sebelum berpartisipasi dalam kegiatan kultum, 

banyak peserta didik menampilkan sikap ragu, malu, dan takut membuat 

kesalahan saat berbicara di hadapan orang banyak. Akan tetapi, setelah 

beberapa kali berpartisipasi dalam aktivitas ini, mereka menjadi lebih 

menerima, bersemangat, dan percaya diri. Peningkatan ini juga didorong oleh 

bimbingan dan motivasi dari guru Akidah Akhlak yang secara proaktif 

memberikan petunjuk sebelum dan setelah pelaksanaan kultum. Guru 

memberikan tanggapan berupa penghargaan maupun rekomendasi yang 

positif, yang mendorong peserta didik untuk terus meningkatkan keterampilan 

mereka 

B. Implikasi Penelitian 

 

1. Penulis telah melaksanakan penelitian di MTs Al Khairaat Biromaru selama 

satu bulan dengan fokus penelitian pada Peran Guru Akidah Akhlak dalam 

Meningkatkan Kemampuan Percaya Diri Peserta melalui kultum. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa percaya diri pserta didik dapat tumbuh dengan 

baikberkat peran aktif guru Akidah Akhlak yang selaliu membimbing dan 

memotivasi peseta didik. Oleh karena itu, disarankan agar kegiatan kultum ini 

terus dilaksanakan dan ditingkatkan kualitas pelaksanaannyapada masa-masa 
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yanga akan datang, guna mendukung mengembangan kdan kemampuan 

peseserta didik secara berkelanjutan. 

2. Kegiatan kultum yang terbukti mampu meningkatkan percaya diri peserta 

didik di MTs Al Khairaat Biromaru dapat dijadikan contoh dan rujukan bagi 

madrasah-madrasah lainnya. Peningkatan percaya diri peserta didik tidak 

hanya dapat dilakukan melalui pemberian materi pelajaran dikelas, tetapi juga 

melalui kegiatan ekstrakulikuler yang bersifat mendorong partisipasi aktif 

peserta didik seperti kegiatan kultum. 

3. Bagi pihak Madrasah, diharapkan dapat memberi dukungan yang 

berkelanjutan terhadap pelaksanaan kultum, baik dalam bentuk dukungan 

moral maupun materi. Dukungan tersebut sangat penting untuk menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi peserta didik dalam meningkatkan potensi
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Lampiran 1 

PEDOMAN OBSERVASI 

NO. Objek Pengamatan Indikator 

1. Pelaksanaan Kuliah Tujuh Menit Kondisi masjid untuk kegiatan kuliah 

tujuh menit dan media/alat yang 

digunakan. 

2. Aktivitas Kegiatan Kuliah Tujuh 

Menit 

Menggunakan dengan 3 metode yaitu: 

1. Pembiasaan 

2. Pemahaman 

3. Motivasi 

3. Pelaku Guru akidah akhlak MTs Al Khairaat 

Biromaru dan peserta didik. 

4 Faktor pendukung dan penghambat Faktornya terdiri dari: 

1. Faktor Internal (dalam) 

2. Faktor Eksternal (Luar) 

5. Implikasi dari Kuliah Tujuh Menit a. Kemampuan percaya diri 

b. Berani 

c. Pengendalian diri 

d. Memiliki Internal Of Control 

e. Memiliki cara pandang positif 
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Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Kepala Madrasah 

1. Bagaimana sejarah berdirinya MTs Al Khairaat Biromaru? 

2. Apa visi misi MTs Al Khairaat Biromaru? 

3. Berapa jumlah tenaga pendidik MTs Al Khairaat Biromaru ? 

4. Kurikulum apakah yang digunakan di MTs Al Khairaat Biromaru? 

5. Berapa jumlah peserta didik keseluruhan di MTs Al Khairaat 

Biromaru? 

6. Program apa saja yang menjadi keunggulan di MTs Al Khairaat 

Biromaru? 

7. Apakah sarana dan prasarana sudah memadai di MTs Al Khairaat 

Biromaru? 

8. Bagaimana pendapat ibu mengenai kegiatan kuliah tujuh menit di MTs 

Al Khairaat Biromaru?  

9.  Bagaimana Tanggapan ibu mengenai peran guru ? 

10. Menurt ibu mengapa kepercayaan diri begitu penting kepada peserta 

didik? 

B. Guru Akidah Akhlak  

1. Menurut ibu seberapa penting rasa percaya diri bagi pesrta didik? 

2. Apa yang biasa ibu lakukan untuk meningkatkan percaya diri peserta 
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didik khususnya pada kegiatan kultum ? 

3. Menurut ibu bagaimana peran guru sebagai pembimbing dalam 

meningkatkan percaya diri peserta didik ? 

4. Menurut ibu seberapa penting peran guru sebagai motivator dalam 

mendukung perkembangan percaya diri peserta didk terutama melalui 

kegiatan kultum? 

5. Bagaimana tanggapan Ibu terhadap antusias peserta didik dalam 

mengikuti kegiatan kuliah tujuh menit (kultum)? 

6. Selama pelaksanaan kegiatan kultum, kendala apa saja yang Ibu 

hadapi dalam membimbing peserta didik? 

7. Ibu, sebelum kegiatan kultum dimulai, apakah ibu melakukan absensi 

untuk memastikan kehadiran peserta didik, memeriksa kesiapan 

materi,mengarahkan poin-poin penting yang akan disampaikan dan 

memberikan motivasi kepada peserta didik untuk meningkatkan rasa 

percaya dirinya sebelum tampil? 

C. Peserta Didik 

1. Menurut bagaimana peran guru akidah ahklak dalam membantumu 

menjadi percaya diri? 

2. Bagaimana peran guru, kususnya guru akidah akhlak dalam 

membimbing untuk bisa percaya diri saat kultum? 

3. Apa saja motivasi yang ibu berikan kepada kamu dan teman-teman 

yang akan tampil? 
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4. Selama pelaksanaan kegiatan kultum, kendala apa saja yang kamu 

hadapi saat melaksanakan kegiatan kultum? 

5. Bagaimana tanggapan kamu terhadap antusias teman-teman dalam 

mengikuti kegiatan kuliah tujuh menit (kultum) saat kam menjadi 

petugas kultum? 

JADWAL PETUGAS PELAKSANA SHALAT DHUHA BERJAMA’AH 

DAN KULTUM MTs. AL KHAIRAAT BIROMARU 

No. Hari/Tanggal Petugas Nama 

1. Senin,06 Januari 2025 Mu’adzin Abd. Aziz 

Imam - 

Kultum - 

2. Selasa, 07 Januari 2025 Mu’adzin Siddiq Anshari 

Imam Andi Riski 

Kultum Intan 

3. Rabu, 08 Januari 2025 Mu’adzin Akbar 

Imam Adil 

Kultum Cinta Bunga 

4. Kamis, 09 Januari 2025 Mu’adzin Khairun Nur 

Imam Alfath 

Kultum Silva 

5. Sabtu,11 Januari 2025 Mu’adzin Arival  

Imam Awal 
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Kultum Dina Putri wijaya 

6. Senin, 13 Januari 2025 Mu’adzin Isran 

Imam - 

Kultum - 

8. Selasa, 14 Januari 2025 Mu’adzin Rafael 

Imam Aldino 

Kultum Fadil 

9. Rabu, 15 Januari 2025 Mu’adzin Khaliq 

Imam Aldino 

Kultum Aira 

10. Kamis, 16 Januari 2025 Mu’adzin Arif 

Imam Mu’adzin 

Kultum Silva 

11. Sabtu, 18 Januari 2024 Mu’adzin Fadil 

Imam Agra 

Kultum Aira 

12. Senin, 20 Januari 2024 Mu’adzin Awal 

Imam - 

Kultum - 

13. Selasa, 21 Januari 2025 Mu’adzin Faul 

Imam Isran 

Kultum Fadil 

14. Rabu, 22 Januari 2025 Mu’adzin Sidiq Ansyari 



95 

 

 

 

Imam Dimas 

Kultum Serafina 

15. Kamis, 23 Januari 2025 Mu’adzin Agra 

Imam Awal 

Kultum Silva 

16 Sabtu, 24 Januari 2025 Mu’adzin Aldino 

Imam Rafel 

Kultum Cinta Bunga 

17. Senin, 27 Januari 2025 Mu’adzin Asmunajaya 

Imam - 

Kultum - 

18. Selasa, 28 Januari 2025 Mu’adzin Arif 

Imam Akbar 

Kultum Aira 

19. Rabu, 29 Januari 2025 Mu’adzin Aival 

Imam Faul 

Kultum Helda 

20. Kamis, 30 Januari 2025 Mu’adzin Agra 

Imam Asmunjaya 

Kultum Fadil 

21.  Sabtu, 1 Februari 2025 Mu’adzin Abd. Aziz 

Imam Abd. Rizal 

Kultum Aira 
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22.  Senin,3 Februari 2025 Mu’adzin Fajar Alamsyah 

Imam Alfath 

Kultum Sari Ramadani 

23. Selasa, 4 Februari 2025 Mu’adzin Andi Riski 

Imam Fadil 

Kultum Asmi 

24. Rabu, 5 Februari 2025 Mu’adzin Aival 

Imam Isran 

Kultum Shakira 

25. Kamis, 6 Februari 2025 Mu’adzin Awal 

Imam Dimas 

Kultum Dina 

 

Keterangana: 

• Bagian berwarna itu yang menjadi sempel saya dalam penelitian. 
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